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Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat pada lingkungan sekitar
diantaranya konstruksi bangunan, meja, kursi yang menggunakan konsep dasar
geometri. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi akan memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap pembuatan dan pengembangan desain
batik. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa teknik yang mungkin digunakan dalam
pembuatan motif dasar suatu batik, salah satunya yaitu dengan melakukan
penggabungan ilmu dasar geometri dalam seni kerajinan batik sehingga
membangkitkan motif batik yang beragam. Konsep bahwa matematika berperan pada
aktivitas masyarakat yakni membatik merupakan pengertian dari etnomatematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ethomatematika pada batik
khas Lumajang berdasarkan konsep geometri. Hasil dari penelitian dijadikan sebagai
bahan pembuatan lembar kerja siswa. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini yaitu
Rumah Produksi Batik Faza Darungan kecamatan Yosowilangun kabupaten
Lumajang. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut karena Rumah Produksi
Batik Faza Darungan kecamatan Yosowilangun yang merupakan daerah penghasil
batik di Lumajang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 November 2019. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi oleh dua orang observer,
wawancara dengan dua orang pembatik, dan dokumentasi.

Motif batik khas Lumajang yang diproduksi pada rumah produksi batik Faza
Darungan didominasi dengan pisang yang merupakan ikon kabupaten Lumajang.

Pada setiap batik yang diproduksi selalu mengandung unsur tumbuhan pisang mulai
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dari daun, pisang sampai dengan tumbuhan pisang yang utuh. Terkadang pembatik
juga menambahkan ornamen lain yang merupakan hasil kekayaan dari kabupaten
Lumajang seperti pasir dan bambu.

Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa konsep matematika khususya bidang geometri yang dihasilkan
dengan kata lain etnomatematika yang tampak pada batik khas Lumajang antara lain
titik, garis, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan, serta transformasi
geometri. Pada batik motif pisang khas Lumajang ini etnomatematika yang
ditemukan yaitu pada proses mendesain dan membatik. Ethomatematika tersebut
apabila ditinjau dari konsep geomteri, konsep titik yang dihasilkan yaitu pada saat
proses isen, penorehan titik dengan menggunakan canting, sedangkan konsep garis
tampak saat pembatik membuat ornamen ruas bambu dan tulang daun. Pada batik
juga terlihat konsep sudut yaitu dari perpotongan garis-garis yang terdapat pada
ornamen bambu. Ditemukan juga konsep bangun datar pada batik khas Lumajang
yaitu macam-macam segitiga, lingkaran, belah ketupat dan trapesium. Konsep
kesebangunan terlihat saat terdapat dua ornamen yang memiliki bentuk yang sama
namun ukuran berbeda sedangkan konsep kekongruenan ketika dua ornamen bentuk
dan ukuran yang sama. Aktivitas menggeser dan menjiplak pola merupakan konsep
transformasi yaitu translasi. Aktivitas membalik pola lalu menjiplak merupakan
konsep refleksi. Konsep rotasi muncul saat memutar dan menjiplak pola di atas kain.
Konsep dilatasi yang terdapat pada saat pembuatan pola dengan bentuk yang sama
namun merubah ukuran.

Dari hasil penelitian ini dibuat produk berupa lembar kerja siswa dengan
materi geometri transformasi untuk siswa SMA/MA/SMK kelas XI. Lembar kerja
siswa berisi kompetensi dasar dan indikator pencapaian pembelajaran, sejarah batik
khas Lumajang Lembar kerja siswa terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama,
siswa diberikan ilustrasi tentang aktivitas pembatik membuat batik dengan
menggunakan konsep transformasi geometri setelah itu diberikan soal. Bagian kedua

yaitu mendesain batik dengan menerapkan konsep geometri.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara tentunya memiliki kebudayaan masing-masing yang menjadi
identitas dari negara tersebut. Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai
kebudayaan di setiap daerahnya. Menurut Maran (2007), kebudayaan merupakan
suatu fenomena universal. Setiap masyarakat di dunia memiliki kebudayaan
meskipun bentuk dan coraknya bebeda-beda dari masyarakat lainnya. Misalnya di
Indonesia, Negara yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan sub etnis
tersebut mendiami daerah-daerah tertentu, sehingga sering disebut kebudayaan
daerah.

Kebudayaan berhubungan langsung dengan kegiatan sehari-hari dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu kebudayaan yang dimiliki Indonesia
yaitu Batik. Marzuki (2015) mengungkapkan bahwa batik merupakan salah satu
karya Indonesia dari warisan nenek moyang Indonesia. Kesenian batik adalah
kesenian gambar di atas kain untuk pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan
keluaga raja-raja Indonesia zaman dulu. Batik dianggap lebih dari sekadar buah akal
budi masyarakat Indonesia.

Berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik merupakan rangkaian kata
mbat dan tik. Mbat dalam bahasa Jawa diartikan sebagai ngembat atau melempar
berkali-kali, sedangkan tik berasal dari kata titik. Jadi membatik berarti melempar
titik-titik berkali-kali pada kain. Batik juga berasal dari kata mbat yang merupakan
kependekan dari kata membuat, sedangkan tik adalah titik. Ada juga yang
berpendapat bahwa batik berasal dari gabungan dua kata bahasa Jawa amba yang
bermakna menulis dan titik yang bermakna titik (Wahyuningsih dkk., 2014).

Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan dan kekhasan masing-masing
pada batiknya, mulai dari ragam hias sampai dengan tata warnanya. Meskipun

demikian, terkadang terdapat daerah yang memiliki kesamaan atau kemiripan
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(Wahyuningsih dkk., 2014). Setelah diakuinya batik sebagai warisan asli bangsa
Indonesia menyebabkan banyak berdiri usaha-usaha kerajinan batik di daerah-daerah
Indonesia termasuk di daerah Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Kota yang dikenal
dengan sebutan kota pisang ini, disamping terkenal karena produk makanan yang
berbahan dasar pisang, diantaranya selai, keripik, dan lain-lain, ternyata juga
memiliki kerajinan batik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di daerah-daerah penghasil batik di
Kabupaten Lumajang proses produksi terbilang sama dengan daerah-daerah lainnya,
pewarna yang digunakan ada yang menggunakan bahan alami dan bahan kimia.
Bahan pewarna yang alami yang digunakan seperti daun-daunan yang terdapat
disekitar. Modal yang digunakan oleh pengusaha-pengusaha batik merupakan modal
pribadi namun sebagian ada yang mengambil modal dari koperasi melalui Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lumajang. Pemerintah Kabupaten
Lumajang juga sering mengadakan lomba kreasi batik yang diikuti oleh pencinta-
pencinta batik baik dari wilayah Lumajang dan sekitarnya. Adanya dukungan dari
pemerintah setempat dapat mempermudah jalan agar dapat memperluas dan
mengenalkan batik Lumajang, sehingga dapat menarik perhatian masyarakat
Lumajang sendiri maupun masyarakat luar Lumajang (Arista dkk., 2015).

Usaha kerajinan batik di kabupaten Lumajang dilakukan dari generasi ke
generasi. Banyak masyarakat yang memilih mata pencaharian di bidang industri batik
sehingga menyebabkan penggunaan batik khas daerah Lumajang mulai menjadi
sebuah budaya di masyarakat Lumajang. Pada mulanya batik di kabupaten Lumajang
hanya menggunakan motif pisang yang merupakan ikon kabupaten Lumajang.
Namun, semakin banyak pengrajin batik juga banyak motif yang digunakan dari
keunggulan kabupaten Lumajang di bidang wisata. Adanya batik di kabupaten
Lumajang ini tanpa disadari mereka telah menerapkan konsep dasar matematika yang
ada pada motif yang terbentuk.

Kedudukan matematika sebagai pelayan ilmu pengetahuan, tersirat bahwa

matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi pula untuk melayani ilmu pengetahuan
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(Erman dan Winataputra, 1993:29). Dapat dikatakan bahwa matematika merupakan
ilmu pendukung serta sebagai penyedia jasa untuk pengembangan bagi cabang ilmu
yang lainnya. Menurut Soedjadi (2000), matematika sebagai wahana pendidikan tidak
hanya dapat digunakan untuk mencapai satu tujuan. Hal itu mengarahkan perhatian
kepada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan melalui matematika.

Pembelajaran matematika di sekolah yang terlalu bersifat formal dan teoritis
serta kurang bervariasi mempengaruhi minat peserta didik dalam mempelajari
matematika. Peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran yang
membosankan, sangat abstrak, kurang menarik, dan jauh dari kehidupan sehari-
sehari. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang
mampu menghubungkan antara matematika dengan budaya mereka (Wahyuni, dkk.,
2013:116). Oleh sebab itu, diperlukannya menggali konsep-konsep matematika yang
ada pada kebudayaan saat ini agar perserta didik dapat dengan mudah mempelajari
matematika sekolah melalui konsep tersebut. Seperti yang telah diungkapkan
Soedjadi (2000), bahwasanya keabstrakan objek-objek matematika perlu diupayakan
agar dapat diwujudkan secara lebih konkret, sehingga akan mempermudah siswa
memahaminya.

Belajar matematika dianggap sebagai suatu hal yang sulit bagi sebagian siswa,
mereka tidak dapat menemukan manfaat matematika dalam kehidupan mereka
misalkan pada kegemaran mereka terhadap kesenian. Padahal dalam bidang kesenian
khususnya seni budaya ada seni batik di daerah Lumajang yang memiliki beberapa
pola yang ada kaitannya dengan konsep geometri yaitu geometri transformasi.
Contohnya motif batik daun pisang yang letaknya berbeda-beda tapi dari segi ukuran
sama ini merupakan penerapan dari translasi yang merupakan salah satu macam dari
transformasi geometri. Selain itu juga ada macam-macam transformasi yang lain
yaitu refleksi, rotasi, dan dilatasi. Dengan menggunakan batik sebagai media belajar
akan membantu siswa dalam memahami konsep Geometri dan memudahkan guru

dalam mengajar.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
rumusan masalah yang akan dikaji sebagai berikut.
a. Bagaimanakah etnomatematika pada batik khas Lumajang?
b. Bagaimanakah lembar kerja siswa yang dihasilkan berkaitan dengan

etnomatematika pada batik khas Lumajang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
tujuan penelitian yang akan dikaji sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan etnomatematika pada batik khas Lumajang.
b. Membuat produk berupa lembar kerja siswa berkaitan dengan etnomatematika
pada batik khas Lumajang.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
manfaat penelitian yang akan dikaji sebagai berikut

a. Bagi masyarakat adalah dapat menambah ketertarikan masyarakat terhadap
matematika yang tidak hanya sebuah ilmu yang mempelajari tentang rumus
namun juga memiliki pengaruh penting terhadap budaya.

b. Bagi pembatik dapat menambah informasi pada pembatik tentang
etnomatematika pada batik khas Lumajang dan meningkatkan kreatifitas pada
pembuatan motif batik sehubungan etnomatematika.

c. Bagi guru adalah dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar di bidang
matematika dengan melibatkan kehidupan sehari-hari khususnya pada batik khas
Lumajang.

d. Bagi peneliti adalah dapat mengetahui hubungan antara matematika dan budaya

dari adanya aspek-aspek matematika pada batik Lumajang.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Belajar adalah hal alamiah yang dilakukan setiap manusia. Susanto (2013)
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dan dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan
perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak pada
orang tersebut.

Belajar dan mengajar merupakan dua hal yang saling terkait dalam terjadinya
kegiatan pembelajaran. Menurut Susanto (2013) pembelajaran matematika
merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengonstruksi dan menambah
pengetahuan baru guna meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu bersifat universal yang menjadi dasar
dalam perkembangan teknologi modern dan berperan penting sebagai alat untuk
meningkatkan daya pikir manusia. Siregar & Marsigit (2015) mendefiniskan
matematika sebagai pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis.
Bahasa matematika didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat dan
representasinya menggunakan simbol. Oleh karena objek matematika yang abstrak
dan sarat simbol dan istilah matematis seringkali membuat siswa merasa kesulitan
untuk mempelajarnya. Tidak jarang, ada siswa yang mampu memahami materi
dengan baik, namun tidak mampu mengaplikasikan materi tersebut pada
permasalahan yang lebih kompleks.

Menurut Freudenthal (dalam Putrawangsa, 2017), pembelajaran matematika
harus dihubungkan dengan dunia nyata, dekat dengan siswa, dan berkaitan dengan

kehidupan masyarakat, agar melekat menjadi system nilai yang diakui pada diri
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manusia. Oleh karena itu, pembelajaran matematika menjadi suatu aktifitas manusia
merujuk pada proses pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan kegiatan eksplorasi terhadap kejadian yang dapat
dibayangkan oleh peserta didik guna mengembangkan dan membangun pengetahuan
mereka, bukan memandang pembelajaran matematika sebagai suatu ilmu yang
pembelajarannya melalui pemindahan (transfer) pengetahuan.

Seharusnya perlu dipikirkan cara-cara penyajian dan suasana pembelajaran
matematika yang memungkinkan siswa mudah memahami serta merasa senang
belajar matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengakrabkan
matematika dengan kehidupan nyata. Dengan kata lain, dalam pembelajaran guru
perlu mengaitkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari  (Supriyono dkk., 2014). Menurut Sunardi (2009) pembelajaran
konstekstual bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan secara fleksibel
dapat diterapkan atau ditransfer dari satu permasalahan ke permasalahan lain dan dari
satu konteks ke konteks lain. Salah satu materi matematika yang berhubungan dengan
kehidupan nyata adalah geometri.

Geometri menurut Bird (2002) merupakan bagian dari matematika yang
membahas mengenai titik, garis, bidang, dan ruang. Geometri berhubungan dengan
konsep-konsep abstrak yang diberi simbol-simbol. Beberapa konsep tersebut
dibentuk dari beberapa unsur yang tidak didefinisikan menurut sistem deduktif.
Geometri merupakan salah satu sistem dalam matematika yang diawali oleh sebuah
konsep pangkal, yakni titik. Titik kemudian digunakan untuk membentuk garis dan
garis akan menyusun sebuah bidang. Pada bidang akan dapat dikonstruksi macam-
macam bangun datar dan segi banyak. Segi banyak kemudian dapat dipergunakan
untuk menyusun bangun-bangun ruang.

Suyanto (2005) menyatakan bahwa geometri merupakan pengenalan bentuk
luas, volume, dan area. Membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-

gambar biasa, seperti segi empat, lingkaran, dan segitiga. Belajar konsep letak, seperti
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di bawah, di atas, kanan, kiri meletakkan dasar awal memahami geometri. Konsep
geometri berkaitan dengan ide-ide dasar yang selalu berkaitan dengan titik, garis,

bidang, permukaan, dan ruang.

2.1.1 Titik dan Garis
Titik merupakan unsur paling sederhana dalam geometri. Alexander &
Koeberlein (2011) mengungkapkan konsep sebuabh titik dan garis sebagai berikut.

“In geometry, the terms point, line and plane are described but no defined. A
point, which is represented by a dot, has location but not size; that is, a point
has no dimensions. The second undefined term is line. A line is an infinite set
of points. Given any two points on a line, there is always a point that lies
between them on that line.”

Artinya: “Dalam geometri, titik, garis dan bidang dapat dideskripsikan, namun
tidak dapat didefinisikan. Sebuah titik, yang disimbolkan dengan noktah “.” Memiliki
tempat, namun tidak memiliki ukuran, berarti titik tidak memiliki dimensi atau
berdimensi 0. Istilah kedua yang tidak dapat didefinisikan adalah garis. Sebuah garis
merupakan himpunan titik-titik yang banyaknya tak terhingga. Diberikan dua titik

pada garis, selalu terdapat satu titik yang terletak diantaranya pada garis tersebut.”

2.1.2 Sudut
Konsep sudut sudah diajarkan pada siswa sejak duduk di bangku sekolah
dasar. Alexander & Koeberlein (2001) mengungkapkan konsep sudut sebagai berikut.

“An angle is the union of two rays that share a common endpoint. An angle
whose measure is less than 90° is an acute angle. If the angle’s measure is
exactly 90°, the angle is a right angle. If the angle’s measure is between 90°
and 180°, the angle is obtuse. An angle whose measure is exactly 180° is a
straight angle; alternatively, a straight angle is one whose sides form opposite
rays (a straight line). A reflex angle is one whose measure is between 180°
and 360°.”

Artinya, “didefinisikan sebagai pertemuan dua sinar garis yang memiliki titik

pangkal yang sama. Sebuah sudut yang berukuran kurang dari 90° disebut sudut
lancip. Jika ukuran sudut tepat 90°, sudut tersebut adalah sudut siku-siku. Apabila
ukuran sudut antara 90° dan 180°, sudut tersebut adalah sudut tumpul. Sudut yang
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berukuran tepat 180° adalah sudut lurus. Sudut reflex adalah sudut yang memiliki
ukuran antara 180° dan 360°.

2.1.3 Bangun Datar

Selain konsep titik, garis, dan sudut, konsep bangun datar telah diajarkan
kepada siswa sejak mereka duduk di bangku sekolah dasar. Bangun datar dikenal
dengan sebutan bidang datar berdimensi dua. Bangun datar terdiri dari bangun yang
dibatasi oleh segi banyak (poligon) yang sebagai sisinya dan terletak pada bidang
datar. Menurut Gullberg (1997), poligon merupakan bidang datar dengan tiga atau
lebih sudut yang dikelilingi oleh sebuah segmen garis lurus yang membentuk sebuah
kurva tertutup sederhana. Selain itu menurut Hidayanto (2014), poligon merupakan
suatu kurva sederhana tertutup yang dibentuk oleh segmen-segmen garis dan
kemudian membentuk poligon. Poligon mempunyai paling sedikit tiga sisi yang

dinamakan segitiga, begitupun seterusnya.

2.1.4 Kesebangunan dan Kekonguenan

Dua bangun poligon dikatakan kogruen apabila memenuhi syarat berikut.
a. Sisi-sisi yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama panjang.
b. Sudut-sudut yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama besar.

Dua bangun datar yang mempunyai bentuk yang sama disebut sebangun jika
memenuhi syarat berikut.
a. Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut senilai.
b. Sudut yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut besarnya sama (Kemdikbud,

2015)

2.1.5 Transformasi Geometri
Transformasi geometri memiliki beberapa sifat, diantaranya adalah translasi

(pergeseran), rotasi (perputaran), refleksi (pencerminan), dan dilatasi (perbesaran).
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a. Translasi
Semua titik pada suatu bidang (translasi) tidak mengalami perubahan bentuk dan
ukuran.
b. Refleksi
Semua titik pada suatu bidang dicerminkan (refleksi) pada cermin datar tidak akan
mengalami perubahan bentuk dan ukuran, sehingga jarak antara bangun dengan
cermin datar sama dengan jarak bayangan dengan cermin datar.
c. Rotasi
Semua titik pada suatu bidang yang diputar (rotasi) tidak mengalami perubahan
dan ukuran (Kemdikbud, 2017).
d. Dilatasi
Semua titik pada suatu bidang yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan
skala k dapat mengubah ukuran atau tetap ukurannya tetapi tidak mengubah
bentuk.
1) Jikak >1, maka bangun akan diperbesar dan terletak searah terhadap pusat
dilatasi dengan bangun semula.
2) Jika k =1, maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran dan letak.
3) Jika 0 <k <1, maka bangun akan diperkecil dan terletak searah terhadap pusat
dilatasi dengan bangun semula.
4) Jika—1<k <0, maka bangun akan diperkecil dan terletak berlawanan arah
terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.
5) Jikak <—1, maka bangun akan diperbesar dan terletak berlawanan arah

terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula (Kemdikbud, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dengan jelas geometri merupakan salah
satu cabang ilmu matematika yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dapat dilihat pada lingkungan sekitar diantaranya konstruksi bangunan, meja,

kursi yang menggunakan konsep dasar geometri. Berkembangnya ilmu pengetahuan
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dan teknologi akan memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap pembuatan
dan pengembangan desain batik. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa teknik yang
mungkin digunakan dalam pembuatan motif dasar suatu batik, salah satunya yaitu
dengan melakukan penggabungan ilmu dasar geometri dalam seni kerajinan batik

sehingga membangkitkan motif batik yang beragam.

2.2 Batik Khas Lumajang

Fakta bahwa batik sudah menjadi bagian dari gaya berbusana masyarakat
Indonesia juga tampak dalam hasil jajak pendapat Kompas. Separuh responden yang
berhasil terjaring dalam jajak pendapat ini mengaku memiliki pakaian bermotif batik
lebih dari lima potong. Bahkan, 37 persen responden mengaku menyimpan pakaian
batik lebih dari 22 potong dengan berbagai model di lemari mereka. Seiring dengan
perkembangan jaman, batik telah tersebar ke berbagai daerah di Indonesia dan
masyarakat dari kalangan manapun bisa memiliki produk batik yang memuat ciri
khas daerah masing-masing. Beberapa batik yang sudah terkenal diantaranya adalah
batik Pekalongan, batik Jogja, batik Solo, batik Cirebon dan masih banyak batik-batik
terkenal lainnya. Pada umumnya corak batik masing-masing daerah berbeda karena
batik setiap daerah menonjolkan ciri khas dari produk-produk unggulannya untuk
mendukung wisata daerahnya masing-masing (Budiwati, 2016). Lumajang juga
memiliki batik yang tidak kalah menarik namun masih belum banyak yang
mengetahui tentang batik khas Lumajang ini.

Tanggal 6 September 1992 merupakan cikal bakal adanya kerajinan batik di
Kabupaten Lumajang. Awal mula adanya usaha kerajinan batik di Kabupaten
Lumajang bermula dari penduduk setempat yaitu Bapak Munir yang semula
bertempat tinggal di Sidoarjo kemudian pindah di Kecamatan Kunir Kabupaten
Lumajang yang mempunyai kegemaran akan batik. Bapak Munir yang berprofesi
sebagai guru di Kecamatan Kunir, keahlian membatik yang diniliki oleh Bapak Munir
adalah modal utama untuk dapat mendirikan suatu usaha yang kemudian dapat
mendorong masyarakat agar tertarik terhadap batik (Arista dkk., 2015).
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Dari tahun 1992 sampai 2007 motif masih didominasi corak Sidoarjo, seperti
Rawanan, Bayeman, Uker, Satrian dan juga beberapa corak pengaruh Jogja. Seiring
perjalanan waktu, dengan adanya masukan dari pemerintah Kabupaten, adanya
pelatihan dan event pameran, Munir dan beberapa pengrajin memasukkan corak dan
motif yang dianggap mewakili batik khas Lumajang. Corak yang menonjol adalah
warna turquoise (sejenis biru bersinar), sementara motif diambil pisang, burung
punglor, gelombang dan sulur-suluran (Marzuki dkk., 2015).

Menurut Anshori & Kusrianto (dalam Marzuki, 2015), tahun 2012 ini di
Lumajang telah muncul 10 pengrajin batik tulis. Mengenai motif batik khas
Lumajang, Pemerintah daerah saat ini turut mengembangkan dan menyempurnakan
motif, setiap ada momen ditampilkan agar masyarakat ikut menilai. Perkembangan
batik di Lumajang sampai tahun 2014 terus menunjukkan peningkatan yang
signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah ini menjadi lebih baik, hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan permintaan pasar batik Lumajang dan bertambahnya
jumlah pengrajin batik yang ada di Kabupaten Lumajang. Pemerintah Lumajang terus
memberikan program disetiap wilayah kecamatan menjadi "kampung Batik" yaitu
tempat berkumpulnya orang-orang yang mempunyai keahlian untuk mengerjakan
batik. Jika dalam perkembanganya usaha batik tersebut mampu meningkatkan dan
menjadikan sumber pendapatan bagi masyarakat di wilayah tersebut maka akan
muncul beberapa pengusaha batik.

Menurut Budiwati (2016), bisa dimaklumi kalau masih banyak masyarakat
terutama di luar Kabupaten Lumajang yang belum mengetahui keberadaan batik
Lumajang, karena memang kabupaten Lumajang lebih dikenal sebagai kota pisang.
Batik Luamjang bermula dari kegemaran seorang warga Lumajang yang suka
membuat batik sendiri, tepatnya di daerah Bentengrejo, Kunir Kidul Kabupaten
Lumajang, sehingga daerah tersebut menjadi kampung batik. Berawal dari latar
belakangnya yang hobi membatik, kemudian dia mengajak para pemuda dan
masyarakat sekitar untuk membentuk kelompok batik. Berangkat dari sebutan sebagai

kota pisang maka corak batik Lumajang banyak terinspirasi dari motif buah pisang
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dan saat ini juga semakin berkembang dengan memunculkan corak yang
menunjukkan keunggulan kabupaten Lumajang di bidang wisata. Berikut merupakan

beberapa contoh batik khas Lumajang

Gambar 2. 1 Batik Khas Lumajang

2.3 Etnomatematika
Matematika berbasis budaya yang sering disebut etnomatematika merupakan
sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan peran matematika

dalam masyarakat multibudaya. Konsep matematika digunakan untuk mengeksplorasi
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keberadaan matematika dalam budaya khususnya masyarakat tradisional Lumajang
(Rosida, 2016).

Dalam matematika, etnomatematika merupakan istilah baru yang memiliki
pengertian hubungan budaya dengan konsep matematika. Istilah tersebut
diungkapkan oleh seorang matematikawan Brazil yang bernama D’ Ambrosio (1984)
dengan pendefisian sebagai berikut, “Ethnomathematics is the way different cultural
groups mathematise (count, measure, relate, classify, and infer)”. Menurutnya
imbuhan ethno dimaksudkan semua fenomena yang membentuk identitas budaya
yang dikelompokkan sebagai bahasa, kode, nilai, dialek, keyakinan, makanan dan
pakaian serta kebiasaan dan perilaku. Kata mathematics memiliki makna pandangan
yang luas tentang matematika termasuk perhitungan atau pemecahan, aritmatika,
pengklasifikasian,  pengurutan, pengambilan  keputusan dan  pemodelan.
Etnomatematika dapat didefinisikan sebuah cara penggunaan matematika oleh
kelompok budaya yang berbeda. Ethomatematika yang tumbuh dan berkembang di
sebuah budaya masyarakat sering kali tidak disadari bahwa mereka telah
menggunakan konsep matematis. Oleh karena itu, diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari dalam masyarakat terutama siswa agar matematika tidak lagi menjadi
suatu hal yang asing namun dapat menjadi manfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan merasakan manfaat yang ada pada matematika maka mereka akan
termotivasi untuk belajar matematika.

Menurut Barton (1994), etnomatematika adalah bidang studi yang meneliti
orang dari budaya yang berbeda dalam memahami, mengartikulasikan dan
menggunakan konsep dan praktik yang berasal dari budaya mereka dan yang peneliti
gambarkan sebagai matematika. Selain itu, etnomatematika juga diartikan sebagai
penelitian yang menghubungkan antara matematika atau pendidikan matematika dan
hubungannya dengan bidang sosial dan latar belakang budaya, yaitu penelitian yang
menunjukkan bagaimana matematika dihasilkan, ditransferkan, disebarkan, dan

dikhususkan dalam berbagai macam system budaya (Zhang & Zhang, 2010).
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Berdasarkan pendapat mengenai etnomatematika di atas, etnomatematika
dapat diartikan sebagai keterkaitan antara matematika dan budaya. Etnomatematika
dalam penelitian ini adalah konsep matematika yang terdapat pada batik Lumajang
yang telah menjadi budaya sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar matematika
dalam permasalahan konstekstual. Siswa akan lebih mudah memahami matematika
karena disesuaikan dengan budaya dan matematika tidak lagi dianggap hal asing oleh

siswa.

2.4 Etnomatematika pada Batik Khas Lumajang

Para pengrajin batik di Lumajang memiliki ragam hias kain batik sebagai
sumber inspirasi. Selain sudah menjadi khas milik masyarakat Lumajang, ragam hias
batik Lumajang sungguh memaksimalkan potensi kekhasan daerah. Tanpa sadar
dalam motif batik Lumajang memiliki konsep geometri.

Konsep geometri yang dapat dijumpai pada batik salah satunya yaitu geometri
transformasi. Geometri transformasi menurut Iswahyudi (2003) merupakan bagian
dari ilmu geometri yang membicarakan perubahan (merubah setiap koordinat titik
dengan aturan tertentu), baik perubahan letak maupun penyajiannya yang didasarkan
dengan gambar dan matrik. Bentukan artistik pada batik dihasilkan transformasi titik,
garis atau bidang datar pada batik melalui translasi (pergeseran), rotasi (perputaran),
refleksi (pencerminan) atau dilatasi (perkalian).

Pembuatan batik Lumajang sangat erat kaitannya dengan peran ilmu geometri
transformasi yang selama ini diajarkan di sekolah. Hal-hal sederhana transformasi
seperti geseran, pencerminan, perputaran, dan dilatasi dapat diterapkan untuk
membuat batik khususnya motif batik Lumajang. Penggunaan pergeseran dalam
pembuatan batik Lumajang memudahkan pembatik dalam memperbanyak motif
dengan berjejer, perputaran bisa membentuk pola secara berbalik, pencerminan bisa
membentuk pola yang sama berdampingan, dan dilatasi dapat membentuk pola secara

membesar maupun mengecil dengan bentuk pola batik yang sama. Etnomatematika
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pada motif-motif yang akan digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1

berikut.

Tabel 2.1 Etnomatematika pada Batik Khas Lumajang

Gambar

Etnomatematika

Situasi

Matematika

Terdapat pola dengan

Pencerminan

bentuk yang terlihat (Refleksi)
berhadapan.

Terdapat pola yang Pergeseran
memiliki ukuran dan (translasi)

bentuk yang sama
namun dengan satuan

jarak tertentu.

Terdapat pola yang
memiliki ukuran dan
bentuk yang sama
namun arah berbeda.

Perputaran (Rotasi)
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Etnomatematika

Gambar

Situasi Matematika

Terdapat pola dengan Perkalian (Dilatasi)
bentuk yang sama

namun ukuran berbeda.

2.5 Lembar Kerja Siswa
Menurut Majid (2011) Lembar Kerja Siswa (Student Work Sheet) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kerja siswa (LKS) biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam LKS harus jelas kompetensi dasar yang
akan dicapai. Menurut Prastowo (2012) terdapat empat fungsi LKS sebagai berikut.
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peran peserta didik.

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

3) Sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

LKS berupa bahan cetak yang dapat digunakan untuk membantu siswa belajar
secara terprogram dan terarah (Kholilahdkk., 2016). Bahan ajar yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar pandang (visual) berupa lembar kerja siswa
dibuat secara struktur yang bertujuan membantu siswa belajar secara terprogram dan
terarah.

Untuk membuat LKS yang kaya manfaat, maka seharusnya dibuat bahan ajar
yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar keras dan belajar cerdas
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(Hamdani, 2011). Melalui LKS itulah, diharapkan dapat memancing peserta didik
agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.

Manfaat dari LKS akan sangat dapat dirasakan dalam proses pembelajaran
guru apabila LKS memiliki kualitas yang baik. Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992:
41-46) LKS dikatakan berkualitas baik bila memenuhi syarat sebagai berikut.
1) Syarat-syarat Didaktik

LKS sebagai salah satu bentuk sarana PBM harus memenuhi syarat-syarat
didaktik, dengan kata lain LKS harus sesuai berdasarkan asas-asas belajar-mengajar
yang efektif. Adapun asas-asas belajar-mengajar sebagai berikut.
a. Memperhatikan adanya perbedaan individual.
b. Menekankan pada proses dalam menemukan konsep-konsep.
c. Memperbanyak variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.
d. Dapat meningkatkan kemampuan dalam hal komunikasi sosial, emosional, moral,

dan estetika pada peserta didik.
e. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik
dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.

2) Syarat-syarat Konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susuna kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada
hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu
siswa.
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

C
d. Hindari pertanyaan yan terlali terbuka.

@®

Tidak mengacu pada uku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan siswa.
f. Menyediakan ruangan yang cukup untuk member keleluasaan pada siswa untuk
menuliskan jawaban atau menggambar pada LKS.

g. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
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h. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

i. Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun yang cepat.

j. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.
Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3) Syarat-syarat Teknis

a. Tulisan
(1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi.
(2) Tulisan untuk topik harus jelas, tidak terlalu kecil.
(3) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.
(4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa.
(5) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

b. Gambar
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS.

c. Penampilan
Penampilan sangat penting dalam LKS. Siswa pertama-tama akan tertarik pada
penampilan bukan pada isinya.

Lembar Kkerja siswa disajikan dengan ringkasan materi mengenai konsep
geometri dan deskripsi batik dari Lumajang, setelah itu disajikan petunjuk pengerjaan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada lembar kerja siswa, permasalahan dibagi menjadi
dua bagian. Bagian pertama, berisi penugasan berupa pemberian permasalahan yang
terkait dengan batik Lumajang. Bagian kedua, siswa diarahkan untuk membuat desain
batik Lumajang pada koordinat kartesius dengan memanfaatkan konsep translasi,

refleksi, rotasi, dan dilatasi.

2.6 Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang keterkaitan antara etnomatematika dengan batik juga
pernah dilakukan di berbagai daerah oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
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Lita (2018) mengatakan bahwa pada karya seni Batik Khas Suku Osing
Banyuwangi terdapat beberapa konsep transformasi geometri diantaranya yaitu
Refleksi, Rotasi, Dilatasi dan Translasi.

Octavia (2018) mengatakan bahwa pada batik khas Banyuwangi dengan konsep
geometri fraktal dengan menggunakan konsep geometri transformasi,
diantaranya Refleksi, Rotasi, Dilatasi dan Translasi. Adapun motif batik yang
digunakan yaitu, motif batik Gajah Oling, motif batik Kangkung Setingkes, dan
motif batik Gedegan.

Arwanto (2017), mengatakan adanya beberapa konsep matematis yang
terkandung dalam batik Trusmi Cirebon. Konsep-konsep matematika tersebut
antara lain konsep simetri, trasformasi (refleksi, rotasi dan translasi),
kekongruenan dan kesebangunan. Tidak hanya dapat diperhatikan dari motifnya,
namun konsep matematika ini secara tidak langsung dapat diperhatikan dari cara
pembuatan motif, tanpa disadari para pengrajin batik telah menggunakan konsep
matematis didalamnya.

Sudirman dkk. (2016), mengatakan adanya pengaplikasian refleksi, translasi dan
telesasi (pengubinan). Selain itu unsur matematika yang dapat ditemukan pada
batik Indramayu yaitu garis vertikal, garis harisontal, garis tegak lurus, garis
sejajar dan sebagainya. Pola bentuk pada motif batik Indramayu diharapkan
dapat dijadikan altenatif sumber belajar bagi siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep

matematika utamanya geometri sangat dekat dengan budaya masyarakat. Pada penelitian

ini, dilakukan eksplorasi terhadap etnomatematika pada batik Lumajang berdasarkan

konsep geometris untuk mengeksplor konsep-konsep matematika dalam budaya batik

Lumajang. Selain itu, hasil penelitian digunakan untuk membuat lembar kerja siswa yang

berkaitan dengan etnomatematika pada batik khas Lumajang.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

Pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmu-ilmu sosial
dengan metode pengumpulan data yang berkaitan dengan tindakan dan kata-kata
(baik lisan maupun tulisan) manusia. Dalam hal ini, hasil identifikasi pada penelitian
tidak perlu dihitung oleh peneliti sehingga peneliti tidak perlu adanya analisis dalam
bentuk angka.

Menurut Moleong (2012), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Metode penelitian
kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting/naturalistik); disebut
juga sebagai metode ethnography, karena pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian antropologi budaya.

Menurut Moleong (2012), usaha untuk menguraikan kebudayaan atau aspek-
aspek kebudayaan dinamakan etnografi. Penekanan pada etnografi adalah pada studi
keseluruhan budaya. Tujuan dari pendekatan ini yaitu untuk mendapatkan deskripsi
dan analisis mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan yang
intensif. Menurut Bungin (2012) etnografi adalah pelukisan yang sistematis dan
analisis suatu kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang dihimpun
dari lapangan dalam kurun waktu yang sama. Penulisan dalam penelitian etnografi
mengacu pada studi deskriptif. Jadi penelitian ini bertujuan menggali lebih dalam lagi
budaya yang berkembang dimasyarakat yang berkaitan dengan aktivitas

etnomatematika.
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3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian adalah suatu daerah atau tempat penelitian dilakukan.

Daerah penelitian dipilih dengan metode purpose area yaitu penentuan daerah

penelitian dengan sengaja berdasarkan beberapa pertimbangan. Pada penelitian ini,

dipilih rumah produksi Batik Faza Darungan Lumajang yang bertempat tinggal di

Dusun Rekesan 002/002 Darungan kecamatan Yosowilangun kabupaten Lumajang.

Pada sebuah penelitian, subjek penelitian yaitu orang yang mampu memberikan

keterangan tentang sesuatu yang ingin diteliti. Subjek penelitian pada penelitian ini

adalah pembuat desain batik dan pembatik pada rumah produksi Batik Faza

Darungan Lumajang. Alasan pemilihan daerah pemilihan dan subjek penelitian

tersebut yaitu sebagai berikut.

1) Rumah produksi Batik Faza Darungan Lumajang tetap mempertahankan motif
batik Lumajang secara konvensional, hanya memainkan warna dan memadukan
corak.

2) Belum ada penelitian sebelumnya tentang etnomatematika konsep geometri pada
batik Lumajang.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional sangat penting guna menghindari terjadinya kesalahan
penafsiran yang ada dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional pada beberapa
istilah sebagai berikut.
1) Etnomatematika
Etnomatematika pada penelitian ini adalah konsep matematis yang terkandung
pada batik khas Lumajang yang sudah membudaya sehingga dapat dijadikan
sumber belajar matematika dalam permasalahan kontekstual.
2) Konsep Geometri
Konsep geometri yang diidentifikasi pada penelitian ini antara lain konsep titik,
garis, sudut, bangun datar, kesebangunan, kekongruenan dan konsep transformasi

geometri pada batik Lumajang.
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3) Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa (LKS) yang dimaksud dalam penelitian ini berisi panduan
terstruktur yang dapat menambah ketertarikan siswa untuk memahami konsep
geometri. Lembar kerja siswa ini didasarkan atas permasalahan ditujukan kepada
siswa SMA/MA/SMK kelas XI.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah dalam suatu penelitian yang
menjadi pedoman bagi peneliti mulai dari tahap awal sampai dengan pembuatan
laporan hasil penelitian. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1) Pendahuluan
Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara
memahami konsep geometris secara mendalam, setelah itu memilih topik
penelitian, daerah penelitian, dan subjek penelitian. Selanjutnya, pemilihan topik
etnomatematika pada batik Lumajang yang berkaitan dengan konsep geometris
dan Rumah Batik Faza Darungan di Lumajang sebagai daerah penelitian dengan
pembatik batik Lumajang sebagai subjek penelitian.
2) Pembuatan Instrumen
Pada tahap persiapan, pembuatan instrumen penelitian terdiri dari pedoman
wawancara dan lembar observasi. Instrumen dibuat berdasarkan pengamatan awal
terhadap proses pembuatan desain batik di Rumah Batik Faza Darungan. Lembar
observasi digunakan sebagai pedoman dalam melakukan observasi kepada hasil
batik yang berfungsi untuk mengidentifikasi konsep geometri pada batik
Lumajang di Rumah Batik Faza Darungan, sedangkan pedoman wawancara
digunakan untuk sarana mendapatkan informasi dari pembatik yaitu mengenai

desain batik yang berkaitan dengan konsep geometri.
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3) Pengujian Validitas
Pengujian validitas sangat diperlukan untuk memperoleh keabsahan hasil
penelitian kualitatif. Pada penelitian ini, validasi dilakukan terhadap instrumen
pedoman wawancara dan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti dengan
cara diberikan lembar validitas kepada dua dosen pendidikan matematika
Universitas Jember. Apabila lembar validasi telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan dan dinyatakan valid, maka dilanjutkan pada tahap penelitian
berikutnya. Namun, jika belum dinyatakan valid, maka akan dilakukan revisi dan
validitas ulang sampai instrumen dinyatakan valid.

4) Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperoleh dari observasi pada batik Lumajang dan wawancara
kepada pembatik di Rumah Batik Faza Darungan. Pengumpulan data dilakukan
hingga tercapainya titik jenuh yakni sudah didapatkan data sesuai dengan tujuan
yang diinginkan.

5) Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah analisis data. Analisis
merupakan tujuan utama pada penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan cara
pengelompokkan data hasil penelitian, kemudian data disusun sesuai fokus kajian
masalah dan tujuan penelitian yaitu dapat teridentifikasi konsep geometri pada
batik Lumajang.

6) Membuat Lembar Kerja Siswa
Tahap selanjutnya adalah pembuatan bahan ajar siswa berupa lembar kerja siswa
(LKS) dari hasil etnomatematika pada batik Lumajang berdasarkan konsep
geometri. Lembar kerja siswa disesuaikan kurikulum 2013 untuk kelas XI
SMA/SMK/MA bab transformasi geometri.

7) Kesimpulan
Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Tahap kesimpulan merupakan tahap final

yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Secara singkat, prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 3.1 berikut.

Pendahuluan

A 4

Membuat Instrumen

A 4

Validasi Instrumen

Pengumpulan Data:
Observasi dan Wawancara

A 4

Analisis Data

\ 4

Pembuatan Lembar Kerja
Siswa

Penyimpulan

- = -

Keterangan

: Kegiatan Awal dan Akhir
. Kegiatan Penelitian

- Alur Kegiatan

: Alur yang Dibutuhkan

: Hasil Analisis Uji

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk

kegiatan mengumpulkan data (Arikunto, 2006). Berdasarkan permasalahan yang telah

diteliti, metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan

wawancara.
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai
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berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan
untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2011). Tujuan dari observasi pada penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi konsep geometri yakni konsep titik, garis dan
sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan, serta transformasi geometri
yang terdapat pada batik Lumajang. Pada penelitian ini metode observasi yang
digunakan adalah tidak terstruktur dan secara langsung terhadap hasil batik Lumajang
di daerah penelitian yaitu rumah produksi Batik Faza Darungan Lumajang.
3.5.2 Metode Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab secara sepihak karena hanya ada satu
pihak yang berhak menjawab pertanyaan, sedangkan pihak lain hanya berhak
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh pewawancara dalam hal ini
adalah peneliti. Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah jenis
wawancara bebas terstruktur yang berarti wawancara yang akan dilaksanakan sudah
terencana dan berpacu pada pedoman wawancara yang sudah dibuat, namun apabila
belum didapatkan hasil yang diinginkan, maka diperbolehkan menambah pertanyaan
sendiri ketika melakukan wawancara sampai tercapai tujuan yang diinginkan. Pada
penelitian ini, wawancara dilakukan sebelum, sesudah, atau saat dilakukan observasi

untuk memperkuat data yang diperoleh.

3.6 Intrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat atau fasilitas dalam pengumpulan
data di lapangan sehingga kegiatan perolehan data pada penelitian terlaksana dengan
sistematis. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.
1) Peneliti
Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian.
Peneliti menjadi penentu siapakah yang tepat digunakan sebagai sumber data. Di
samping itu, peneliti juga berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul

data, analisator data, penafsir data, dan pelopor penelitian. Dalam hal ini, peran
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peneliti tidak dapat digantikan ataupun diwakilkan, sebab keberhasilan suatu
penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh peneliti itu sendiri.

2) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai acuan bagi peneliti pada saat pengumpulan
data di lapangan yakni di rumah produksi Batik Faza Darungan Lumajang.
Lembar observasi ini berisi kisi-kisi yang harus diamati yaitu pada batik
Lumajang.

3) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah sebuat alat bantu yang digunakan melalui tanya
jawab dengan pembatik yang bertujuan mengetahui adanya konsep geometri
dalam pembuatan desain batik Lumajang. Metode wawancara yang digunakan
adalah semi-stuctural yaitu pertanyaan yang diajukan kepada objek penelitian
dapat dikembangkan sendiri oleh peneliti untuk mendapatkan data yang

diperlukan.

3.7 Metode Analisis Data

Menurut Pattonn (dalam Moleong, 2012) analisis data adalah proses dalam
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam sebuah pola, kategori dan uraian
dasar. Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari penelitian perlu dilakukan
pengolahan data dan analisis data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data.
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang
terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dan diuraikan secara deskriptif. Hasil
analisis data yang disajikan berbentuk narasi.

Validitas instrumen dilakukan sebagai alat untuk menguji kelayakan instrumen
oleh validator. Proses ini perlu dilaksanakan sebelum penelitian guna mengetahui
kevalidan dari suatu instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian. Validasi
dilakukan pada instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara.
Hasil dari validitas instrumen penelitian tersebut yaitu berupa data yang akan

digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen penelitian. pada penelitian
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ini, rumus yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan lembar

observasi dan pedoman wawancara adalah sebagai berikut.
a. Rumus untuk menentukan tingkat kevalidan lembar observasi

| = ?:1\/']
n
Vv Zilfl li
: m
Keterangan:

I, : rata-rata untuk aspek ke-i

V;  data nilai dari validator ke- ] terhadap indikator ke-i
j : validator; 1,2

i : indikator; 1, 2,...,10

N : banyak validator; 2

V, : rata-rata nilai untuk semua aspek

m : banyaknya aspek; 10

b. Rumus untuk menentukan tingkat kevalidan lembar wawancara

Zj:lv Pj

P n
2l
V, =
q
Keterangan:

|, : rata-rata untuk aspek ke- p

V,;: data nilai dari validator ke- j terhadap indicator ke- p
j : validator; 1,2

p : indikator; 1, 2, 3, 4

N : banyak validator; 2
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V, : rata-rata nilai untuk semua aspek

g: banyaknya aspek; 4

Kriteria kevalidan pada penelitian ini dibagi menjadi dua tingkat. Tingkat

kevalidan pertama yaitu tidak valid dengan rentang nilai 1<V, <15. Tingkat

kevalidan kedua yaitu valid dengan rentang nilai 1L5<V, < 2.

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis data yang
didapatkan dari hasil penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk
menganalisis hasil wawancara sebagai berikut.

1) Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dari suatu data atau yang berarti
merangkum, menyaring hal-hal yang pokok, mengutamakan pada hal-hal yang
penting, dan menentukan tema dan pola sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas sehingga dapat memudahkan peneliti dalam pengumpulan data
selanjutnya. Data yang tidak terpakai pada penelitian ini tetap ditampilkan, namun
tidak dianalisis. Dari hasil observasi dan wawancara akan diambil poin penting
yang dibutuhkan. Berikut beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mempermudah proses reduksi data.

a. Mendengarkan kembali hasil wawancara yaitu rekaman suara ataupun video
video sampai diemukan inti dari perkataan objek yang dibutuhkan sebagai
data penelitian.

b. Mentranskrip hasil wawancara dengan pembatik di Rumah Batik Faza
Darungan.

c. Melakukan pengecekan data transkrip dengan mendengarkan ulang hasil
wawancara pada alat perekam.

d. Melakukan analisis terhadap hasil wawancara dengan pembatik.

2) Penyajian Data
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Setelah melalui tahap reduksi data, langkah berikutnya yaitupenyajian data. Pada
penelitian kualitatif penyajian data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Dari hasil reduksi datatersebut
akan diuraikan dalam bentuk deskriptif yang berisi kutipan-kutipan hasil
wawancara. Di samping itu hasil reduksi data akan dibandingkan dengan teori
matematika. Data dokumentasi dari hasil observasi juga akan ditampilkanpada
tahap ini.
3) Penarikan Kesimpulan

Setelah penyajian data, tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan dari hasil
pengumpulan dan analisis data. Selanjutnya data diklarifikasi, kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Pada
tahap ini dilakukan untuk memberikan pandangan secara jelas tentang
etnomatematika pada batik Khas Lumajang berdasarkan konsep geometri yang

nantinya dapat dibentuk sebagai bahan pembuatan lembar kerja siswa.

3.8 Triangulasi

Triangulasi adalah sebuah teknik dalam pemeriksaan keabsahan data
dimanadimanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk kebutuhan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. Bachri (2010) membedakan
triangulasi dengan berbagai macam cara, diantaranya adalah triangulasi metode,
triangulasi sumber, triangulasi peneliti, triangulasi waktu, dan triangulasi teori.
Penelitian ini menggunakan triangulasi metode, yaitu metode observasi dan
wawancara. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data
yang diperoleh dari beberapa metode untuk diambil kesimpulan. Dengan dua metode

tersebut diharapkan hasil penelitian menjadi valid.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa
pada batik khas Lumajang dan aktivitas proses pembuatannya ditemukan
etnomatematika di dalamnya yaitu adanya unsur matematika khususnya konsep
geometri.

1) Batik Lumajang memiliki ciri khusus yaitu terdapat tumbuhan pisang dalam
motifnya. Ornamen yang lain juga terdapat didalamnya namun hanya sebagai
pelengkap agar desain terlihat lebih indah. Konsep titik pada batik Lumajang
berukuran kecil karenan menggunakan canting berukuran paling kecil yang
digunakan sebagai isen. Konsep garis pada batik Lumajang dimanfaatkan sebagai
ornamen dan mengisi kekosongan. Garis yang dihasilkan yaitu lurus dan lengkung.
Konsep sudut yang dihasilkan pada batik yaitu akibat dari memiringkan garis dan
pembuatan bangun segitiga sehingga membentuk sebuah sudut. Pada batik
Lumajang juga ditemukan konsep bangun datar yaitu macam-macam jenis
segitiga, trapesium, belah ketupat, dan lingkaran. Konsep kesebangunan dan
kekongruenan juga terlihat pada batik Lumajang. Konsep kesebangunan terjadi
saat dua pola dengan bentuk yang sama namun ukuran berbeda. Sedangkan konsep
kekongruenan terjadi saat bentuk dan ukuran kedua pola sama. Pada desain batik
khas Lumajang juga didapat konsep geometri yaitu transformasi antara lain
translasi, refleksi dan dilatasi. Konsep translasi yang dihasilkan yaitu terdapat dua
buah pisang yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Pengulangan pola yang
dilakukan hanya dengan memindahkan cetakan/mal. Konsep refleksi yaitu terlihat
dua pisang dengan bentuk yang sama dan ukuran sama namun berhadapan.
Pembuatan dilakukan dengan cara membalik mal kemudian menjiplak di posisi
yang lain. Konsep rotasi juga terdapat pada batik ini, yaitu terlihat adanya aktivitas

dalam membuat motif pisang dengan cara memutar kemudian menjiplaknya.

79
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Konsep transformasi geometri yang terakhir yaitu dilatasi. Konsep dilatasi yang
ditemukan pada batik khas Lumajang yaitu adanya kesamaan bentuk namun
memiliki perbedaan ukuran. Pembuatan dilakukan dengan cara menggambar ulang
dengan tangan. Bentuk yang sama tercipta dikarenakan pembatik telah melakukan
hal tersebut berulang-ulang dan telah terbiasa.

2) Bahan ajar lembar kerja siswa yang dihasilkan penelitian ini yaitu mengenai
keterkaitan konsep geometri dan batik khas Lumajang. Lembar kerja tersebut
berisi ringkasan materi, deskirpsi batik khas Lumajang, lalu disediakan soal
tentang konsep titik, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan yang
terdapat pada batik khas Lumajang. Kemudian lembar kerja siswa yang kedua
yaitu terkait transformasi geometri untuk jenjang SMA kelas XI. Soal maupun
permasalahan pada lembar kerja siswa dibuat berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan yaitu etnomatematika pada batik Khas Lumajang (Lampiran 14).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil mengenai Etnomatematika pada Batik Khas Lumajang
sebagai Bahan Lembar Kerja Siswa, maka didapatkan saran kepada peneliti
selanjutnya sebagai berikut.

1) Memperdalam dan lebih detail lagi mengenai etnomatematika pada batik khas
Lumajang dengan cara memperjelas dan mempertajam pertanyaan. Hal tersebut
membuat data dan perngetahuan diperoleh dengan lebih banyak.

2) Hasil penelitian berupa lembar kerja siswa diharapkan dapat menjadi sarana
alternatif media pembelajaran matematika terutama bidang geometri di jenjang
SMA/MA/SMK.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Etnomatematika
pada Batik Khas
Lumajang sebagai
Lembar Kerja
Siswa

1. Bagaimana
etnomatematika
pada batik khas
Lumajang?

2. Bagaimanakah
lembar kerja
siswa berkaitan
dengan
etnomatematika
pada batik khas
Lumajang?

1. Etnomatematika
batik di
Lumajang yang
berkaitan dengan
konsep dasar
geometris

2. Desain Lembar
Kerja Siswa
berkaitan dengan
etnomatematika
pada batik
Lumajang

1. Mengidentifikasi
konsep dasar
geometri pada batik
Lumajang,
diantaranya:

a. Konsep titik

b. Konsep garis

c. Konsep Sudut

d. Konsep Bangun
Datar

e. Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan

f. Konsep
Transformasi
Geometri

2. Membuat produk
berupa bahan ajar
lembar kerja siswa
berkenaan dengan
batik Lumajang.

Kepustakaan
Pembuat
desain Batik
Lumajang
Pengrajin
Batik
Lumajang

1.

Jenis Penelitian :
kualitatif
pendekatan
etnografi
Metode
Pengumpulan
Data :
dokumentasi,
observasi, dan
wawancara.
Metode Analisis
Data : deskriptif
kualitatif

84
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Terhadap Hasil Batik Khas Lumajang

Petunjuk Observasi:

1. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati konsep geometri pada
hasil batik Lumajang.

2. Observer mencatat segala konsep geometri yang ditemukan beserta
keterangan yang terdapat pada batik Lumajang di kolom catatan.

3. Pedoman observasi diisi berdasarkan hasil observasi dalam bentuk
deskripsi pada kolom catatn sesuai dengan indikator yang dibuat.

4. Hasil dokumentasi batik Lumajang dicantumkan pada kolom dokumentasi

sesuai indikator yang dibuat.

No Kegiatan Indikator Catatan Dokumentasi
1 | Mengamati Konsep Titik
pola titik pada
batik
Lumajang

2 | Mengamati Konsep Garis
pola garis
pada batik
Lumajang

3 | Mengamati Konsep Sudut
pola sudut
pada batik
Lumajang
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No Kegiatan Indikator Catatan Dokumentasi
4 | Mengamati Konsep

pola bangun Bangun Datar

datar pada

batik

Lumajang
5 | Mengamati Konsep

pola Kesebangunan

kesebangunan | dan

dan Kekongruenan

kekongruenan

pada batik

Lumajang
6 | Mengamati Konsep

pola Transformasi

transformasi | Geometri

geometri pada

batik

Lumajang

Catatan:

Jember,................... 2019
Observer
(cevnrrnerniiiiniiiiiieeinenn )
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:
1. Berilah tanda (1) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar observasi.
2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran
atau langsung di naskah.
3. Berikutnya, apabila sudah valid Bapak/Ibu dimohon memberikan paraf

pada kolom yang sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman observasi

No Aspek Aspek yang Diamati Penilaian
Validasi 1 2
1 | Validasi Isi | Instrumen yang disajikan
memenuhi konsep titik, garis,
sudut, bangun datar,
kesebangunan, kekongruenan,
dan transformasi geometri.

2 Validasi a. Instrumen yang dibuat dapat
Konstruk mengidentifikasi konsep titik
pada pola batik Lumajang.

b. Intrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep garis
pada pola batik Lumajang.

c. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep sudut
pada pola batik Lumajang.

d. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
bangun datar pada pola batik
Lumajang.

e. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
kesebangunan dan
kekongruenan pada pola batik
Lumajang.

f. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada
pola batik Lumajang.
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Indonesia.

No Aspek Aspek yang Diamati Penilaian
Validasi 1 2
3 Validasi a. Bahasa yang digunakan sesuai
Bahasa dengan kaidah bahasa

b. Kalimat tidak memiliki makna
ganda (ambigu).

c. Kalimat telah menggunakan

tanda baca yang benar.
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Pedoman Penilaian Lembar Observasi
1. Validasi Isi

89

Aspek

Skor

Makna

Indikator

A

1

Tidak memenuhi

Instrumen yang disajikan tidak
memenuhi 6 poin dasar (konsep
titik, garis, sudut, bangun datar,
kesebangunan dan kekongruenan,
serta transformasi geometri).

Memenuhi

Instrumen yang disajikan
memenuhi 6 poin dasar (konsep
titik, garis, sudut, bangun datar,
kesebangunan dan kekongruenan,
serta transformasi geometri).

2. Validasi Konstruk

Aspek

Skor

Makna

Indikator

A

1

Tidak memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep titik pada
pola batik Lumajang

Memenuhi

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep titik pada
pola batik Lumajang.

Tidak memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep garis pada
pola batik Lumajang

Memenuhi

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep garis pada
pola batik Lumajang.

Tidak memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep sudut pada
pola batik Lumajang

Memenuhi

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep sudut pada
pola batik Lumajang.

Tidak memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep bangun
datar pada pola batik Lumajang

Memenuhi

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep bangun
datar pada pola batik Lumajang.

Tidak memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada pola batik Lumajang

Memenuhi

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
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Aspek Skor Makna Indikator

kesebangunan dan kekongruenan
pada pola batik Lumajang.

F 1 Tidak memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada pola
batik Lumajang

2 Memenubhi Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada pola
batik Lumajang.

3. Validasi Bahasa

Aspek Skor Makna Indikator
A 1 Tidak memenuhi Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
2 Memenuhi Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
B 1 Tidak memenuhi Kalimat memiliki makna ganda
(ambigu)
2 Memenuhi Kalimat tidak memiliki makna
ganda (ambigu)
C 1 Tidak memenuhi Kalimat menggunakan tanda baca
yang tidak benar.
2 Memenuhi Kalimat menggunakan tanda baca
yang benar.

Saran Revisi:
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara pada Pembatik Batik di Daerah
Lumajang

Petunjuk Wawancara:

1.
2.

Wawancara ditujukan pada pembuat desain dan pembatik batik Lumajang.
Wawancara tidak harus berurutan sesuai dengan pedoman wawancara.
Pedoman wawancara yang digunakan berisi garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan dan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.
Pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara yang tertera pada tabel

mengacu pada gambar berikut.
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Aktivitas

Indikator

Pertanyaan

Mengamati aktivitas
pembatik dalam
membuat pola titik
pada batik Lumajang

Konsep Titik

1. Apakah terdapat aturan tertentu
dalam proses pembuatan desain
batik?

2. Pada proses pembuatan pola, apa
alasan Bapak/Ibu memberikan
unsur titik ke dalam batik?

3. Bagaimana cara Bapak/lbu
menorehkan titik tseperti pada
gambar (a) menggunakan
canting?

2 | Mengamati aktivitas Konsep Garis | 1. Bagaimana cara Bapak/Ibu
pembatik dalam membuat garis pada pola batik
membuat pola garis Lumajang?
pada batik Lumajang 2. Alat apa saja yang dibutuhkan

untuk membuat garis?

3. Apa tujuan Bapak/Ibu
membentuk pola garis yang
kemiringannya sama seperti pada
gambar (e)?

3 | Mengamati aktivitas Konsep Sudut | Bagaimana cara Bapak/Ibu membuat
pembatik dalam sudut pada gambar (i)
membuat pola sudut
pada batik khas
Lumajang

4 | Mengamati aktivitas Konsep 1. Mengapa Bapak/lbu
pembatik dalam Bangun Datar menggunakan pola seperti pada
membuat pola bangun gambar (b)?
datar pada batik khas 2. Bagaimana cara Bapak/Ibu
Lumajang membentuk pola pada gambar?

5 | Mengamati aktivitas Konsep 1. Bagaimana cara Bapak/lbu
pembatik dalam Kesebanguna membuat gambar (b) sehingga
membuat pola dan memiliki bentuk sama dengan
kesebangunan dan kekongruenan gambar (c)?

kekongruenan pada
batik khas Lumajang
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transformasi geometri
pada batik khas
Lumajang

No Aktivitas Indikator Pertanyaan

6 | Mengamati aktivitas Konsep . Bagaimana cara Bapak/Ibu
pembatik dalam Transformasi memindahkan pola seperti
membuat pola Geometri gambar (d)?

. Komponen apa saja yang perlu

diperhatikan ketika melakukan
pemindahan pola tersebut?

. Bagaimana cara Bapak/lbu

mencerminkan pola seperti pada
gambar (h) ?

. Sumbu simetris manakah yang

digunakan untuk mencerminkan
gambar?

. Bagaimana cara Bapak/lbu

memutar gambar (f) sehingga
menjadi (g)?

. Komponen manakah yang

menjadi sumbu pusat perputaran
gambar?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu

memperbesar gambar?
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:

1. Berilah tanda ([J) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar wawancara.

2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung di naskah.

3. Selanjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/lbu pada
kolom yang sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara

Butir Penilaian
No Pertanyaan 1 2
1 | Pertanyaan komunikatif  (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
pembatik)

2 | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

3 | Kalimat pertanyaan telah menggunakan
tanda baca yang benar

4 | Berdasarkan tabel pemetaan indicator
dengan pedoman wawancara, Semua
indicator telah tersurat pada pertanyaan yang
akan diajukan kepada pembatik

B. Pedoman Penilaian Lembar Wawancara

No. | Skor Makna Indikator
Butir
1 1 Tidak Pertanyaan tidak komunikatif
memenubhi (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami
pembatik)
2 Memenuhi Pertanyaan komunikatif (menggunakan

bahasa yang sederhana dan kurang
mudah dipahami pembatik)

2 1 Tidak Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
Memenuhi penafsiran ganda (ambigu)
2 Memenuhi Kalimat pertanyaan menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
3 1 Tidak Kalimat pertanyaan menimbulkan
Memenuhi penafsiran ganda (ambigu)

2 Memenuhi Kalimat pertanyaan menggunakan tanda
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No. Skor
Butir

Makna

Indikator

baca yang benar

Tidak
Memenubhi

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator tidak tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada pembatik

Memenubhi

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator telah tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada pembatik

Saran Revisi:
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Lampiran 6. Lembar Validasi oleh Validator

A. Sebelum Valid
1. Hasil validasi oleh validator 1 (Randi Pratama Mutikusuma, S.Pd.,
M.Pd. selaku Dosen Pendidikan Matematika)
et o wﬂ

-\

36

Lampiran 2. Pedoman Obscrvasi Terhadap Hasil Batik Khas Lumajang

Petunjuk Observasi:

|. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati konsep geometri pada
hasil batik Lumajang.
Observer mencatat segala konscp geometriy yang ditemukan beserta

!\)

keterangan vang terdapat pada batik Lumajang di kolom catatan.

3. Pedoman observasi diisi berdasarkan hasil observasi dalam bentuk

deskripsi pada kolom catatn sesuai dengan indicator yang dibuat.
4. Hasil dokumentasi batik Lumajang dicantumkan pada kolom dokumentasi

sesuai indikator yang dibuat.

No Kegiatan lndika"tqr Catntaln Dokumentasi iy
1 | Mengamati Konsep Titik Terdaget Lensep g
pola titik pada Bk poda BN \ Luas
batik Lumajang | ume(f0G
2 | Mengamati Konsep Garis )
pola garis pada
batik Lumajang \ N
3 | Mengamati Konsep Sudut \\) o
pola sudut pada Pt
batik Lumajang
4 | Mengamati Konsep Bangun
pola bangun Datar
datar pada batik
| Lumajang
5 | Mengamati Konsep
pola Kesebangunan
kesebangunan | dan
dan Kekongruenan
kekongruenan
pada batik
Lumajang
6 | Mengamati Konsep
pola Transformasi
transformasi Geometri
geometri pada
batik Lumajan
L
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2. Hasil validasi oleh validator 2 (Lioni Anka Monalisa, S.Pd., M.Pd.
selaku Dosen Pendidikan Matematika)

el W@M@(« 36

al
D

Lampiran 2. Pedoman Observasi Terhadap Hasil Batik Khas Lumajang

Petunjuk Observasi:

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati konsep geometri pada

L.

(]

hasil batik Lumajang.

Observer mencatat segala konsep geometris yang ditemukan beserta

keterangan yang terdapat pada batik Lumajang di kolom catatan.
Pedoman observasi diisi berdasarkan hasil observasi dalam bentuk

deskripsi pada kolom catatn sesuai dengan indicator yang dibuat.
Hasil dokumentasi batik Lumajang dicantumkan pada kolom dokumentasi

sesual indikator yang dibuat,

No Kegiatan Indikator Catatan Dokumentasi
1 | Mengamati Konsep Titik
pola titik pada
batik Lumajang
2 | Mengamati Konsep Garis
pola garis pada
batik Lumajang
3 | Mengamati Konsep Sudut
pola sudut pada
batik Lumajang
4 | Mengamati Konsep Bangun
pola bangun Datar
datar pada batik
Lumajang
5 | Mengamati Konsep
pola Kesebangunan
kesebangunan | dan
dan Kekongruenan
kekongruenan
pada batik
Lumajang
6 | Mengamati Konsep
pola Transformasi
transformasi Geometri
geometri pada
batik Lumajang

dordoe b ban's fong
el M&%W

Tl el staener
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’ Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi
|

|

Petunjuk:

A.

Berilah tanda (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar observasi.

98

37

Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran

atau langsung di naskah.

Berikutnya, apabila sudah valid Bapak/Ibu dimohon memberikan paraf
pada kolom yang sudah disediakan.

Nilai Kevalidan Pedoman observasi

No

Aspek
Validasi

Aspek yang Diamati

Penilaian

1

2

Validasi Isi |

Instrumen yang disajikan
memenuhi konsep titik, garis,
sudut, bangun datar,
kesebangunan, kekongruenan,
dan transformasi geometri.

~

Konstruk

Validasi a.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep titik
pada pola batik Lumajang,

. Intrumen yang dibuat dapat

mengidentifikasi konsep garis
pada pola batik Lumajang.

. Instrumen yang dibuat dapat

mengidentifikasi konsep sudut
pada pola batik Lumajang.

. Instrumen yang dibuat dapat

mengidentifikasi konsep
bangun datar pada pola batik
Lumajang.

. Instrumen yang dibuat dapat

mengidentifikasi konsep
kesebangunan dan
kekongruenan pada pola batik
Lumajang.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
transformasigeometri pada
pola batik Lumajang.
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Validasi
Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia.

b. Kalimat tidak memitiki makna

ganda (ambigu).

<

¢. Kalimat telah menggunakan
tanda baca yang benar.

99
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No Aktivitas Indikator Pertanyaan
batik khas Lumajang _gambar (¢)? 5
6 | Mengamati aktivitas Konsep 1. Bagaimana cara Bapal
pembatik dalam Transformasi menggeser pola gq#;mv
membuat pola Geomelri @

transformasi geometri
pada batik khas
Lumajang

. Komponen apa saja yang perlu

diperhaikan ketika melakukan
penggeseran pola tersebut?

. Bagaimana cara Bapak/Tbu

mencerminkan pola seperti pada
gambar (h) ?

. Sumbu simetris manakah yang

digunakan untuk mencerminkan
gambar?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu

memutar gambar (f) sehingga
menjadi (g)?

. Komponen manakah yang

menjadi sumbu pusat perputaran
gambar?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu

memperbesar gambar?

100
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara ‘
Petunjuk: |
[ 1. Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
\ Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar wawancara.
2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung di naskah.
3. Selanjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ibu pada

kolom yang sudah disediakan.
A. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara
Butir Penilaian
No Pertanyaan 1 2
1 | Pertanyaan  komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami v

pembatik)

2 | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

3 | Kalimat pertanyaan telah menggunakan
tanda baca yang benar

4 | Berdasarkan  tabel  pemetaan indicator
dengan pedoman  wawancara, ~semua 7
indicator telah tersurat pada pertanyaan yang
akan diajukan kepada pembatik

he

B. Pedoman Penilaian Lembar Wawancara

No. | Skor Makna Indikator
Butir
1 1 Tidak Pertanyaan tidak komunikatif

memenuhi (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami

pembatik)

2 Memenuhi Pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan kurang
mudah dipahami pembatik)

2 1 Tidak Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

Memenuhi genafsiran ganda (ambigu)
2 Memenuhi Kalimat pertanyaan menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
3 1 Tidak Kalimat pertanyaan menimbulkan

Memenuhi penafsiran ganda (ambigu)
B Memenuhi Kalimat pertanyaan menggunakan tanda
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No. | Skor Makna
Butir

Indikator

baca yang benar

4 1 Tidak Berdasarkan tabel pemetaan indikator
Memenuhi dengan pedoman wawancara, semua
indikator tidak tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada pembatik
2 Memenuhi Berdasarkan tabel pemetaan indikator

dengan pedoman wawancara, semua
indikator telah tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada pembatik

Saran Revisi:

....................................
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B. Sesudah Valid
1. H asil validasi oleh validator 1 (Randi Pratama Mutikusuma, S.Pd.,
M.Pd. selaku Dosen Pendidikan Matematika)

?; Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:
1. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar observasi.
2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran

atau langsung di naskah.

3. Berikutnya, apabila sudah valid Bapak/Ibu dimohon memberikan paraf

pada kolom yang sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman obscrvasi

No Aspek Aspek yang Diamati
Validasi
I | Validasi Isi | Instrumen yang disajikan
memenuhi konsep titik, garis,
sudut, bangun datar,
kesebangunan, kekongruenan,
dan transformasi geometri.
Validasi a. Instrumen yang dibuat dapat
Konstruk mengidentifikasi konsep titik
pada pola batik Lumujang,

b. Intrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep garis
pada pola batik Lumajang.

¢. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep sudut
pada pola batik Lumajang.

d. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
bangun datar pada pola batik
Lumajang.

¢. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
kesebangunan dan
kekongruenan pada pola batik
Lumajang.

£ Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
transformasigeometri pada
pola batik Lumajang.

Penilaian
1 2

(%]

SOl S S N NS
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Validasi
Bahasa

. Bahasa yang digunakan sesuai

dengan kaidah bahasa
Indonesia.

. Kalimat tidak memiliki makna

ganda (ambigu).

. Kalimat telah menggunakan

tanda baca yang benar.

NN

104
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[Aspek | Skor Malkna Tndikator
kesebangunan dan kekongruenan
pada pola batik Lumajang.
F 1 Tidak memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada pola ia
batik Lumajang
2 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geomelri pada pola
batik Lumajang. m
3. Validasi Bahasa 20
Aspek Skor Makna Indikator -
A 1 Tidak memenuhi Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. o
2 Memenuhi Bahasa yang digunakan sesuai g
dengan kaidah bahasa Indonesia.
B 1 Tidak memenuhi Kalimat memiliki makna ganda A
(ambigu)
2 Memenuhi Kalimat tidak memiliki makna
ganda (ambigu)
e | Tidak memenuhi Kalimat menggunakan tanda baca i
yang tidak benar. 7l
L 2 Memenuhi Kalimat menggunakan tanda baca }‘
yang benar, f

Saran Revisi:
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara
Petunjuk:
|. Berilah tanda (v)) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar wawancara. "
2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada Jembar saran atau
langsung di naskah.
3. Selunjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/lbu pada
kolom yang sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara

Butir
No Pertanyaan

1 Pertanyaan komunikatif (mcnggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
sembatik
2 | Kalimat pertanyaan

senafsiran ganda ambigy
3 Kalimat  pertanyaatl telah
tanda baca yan benar
3 | Berdasarkan tabel  pemetaan
dengan pedoman wawancara, ~ semud
indicator telah tersurat pada pertanyaan yang
akan diajukan kepada sembatik

indicator

B. Pcdoman Penilaian Lembar Wawaneara

Makna

Pertanyaan tidak komunikatif
(mcnggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan {idak mudah dipahami
embatik
Pertanyaan komunikatif (menggunz\k an
bahasa yang sederhana dan kurang
mudah di ahami embatik)

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
anda (ambigy

1 menimbulkan
ambigy
anyaan menimbulkan

ganda ambigu

Tidak
memcnuhi

Kalimat pert

senafsiran
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No. | Skor Makna Indikator
Butir
: baca yang benar
4 1 Tidak Berdasarkan tabel pemetaan indikator

dengan pedoman wawancara, semua
indikator tidak tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada embatik

2 Memenuhi Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua

indikator telah tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan ke ada pembatik

Memenuhi

Saran Revisi:

......................................................................
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2. Hasil validasi oleh validator 2 (Lioni Anka Monalisa, S.Pd., M.Pd
selaku Dosen Pendidikan Matematika) ’ |

36

Lampiran 2. Pedoman Observasi Terhadap Hasil Batik Khas Lumajang

Petunjuk Observasi:
1. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati Konsep geometri pada
hasil batik Lumajang.
2. Observer mencatat segala konsep geometri yang ditemukan beserta
keterangan yang terdapat pada batik 1 umajang di kolom catatan.

3. Pedoman observasi  diisi_berdasarkan hasil observasi dalam  bentuk

deskripsi pada Kolom "suui dengan indikator yang dibuat.
4. Hasil dokumentasi batiRtmajang dicantumkan pada kolom dokumentasi

sesuai indikator yang dibuat.
«
S

No | Kegiatan | Indikator | Catatan Dokumentasi
I | Mengamati Konsep Titik
pola titik pada
batik
Lumajang

2 | Mengamati Konsep Gaiis
pola garis
pada batik

Lumajang

T | Mengamati Konsep Sudut
pola sudut
pada batik
Lumajang
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4 | Mengamati Konsep

pola bangun | Bangun Datar
datar pada
batik
Lumajang

5 | Mengamati Konsep

pola Kesebangunan
kesebangunan | dan

dan Kekongruenan
kekongrucnan

pada batik

Lumajang

6 | Mengamali Konsep
pola Transformasi
transformasi | Geometri
geometri pada
batik
Lumajang

Catatan:

................................................. Gerisseresssiteseiiesiiansaiane

JEMDBBE, ivvravassinsnssenn 2019
Observer

A _—,
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi \

Petunjuk:
1. Berilah tanda (¥) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar observasi.
2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran
atau langsung di naskah.
3. Berikutnya, apabila sudah valid Bapak/lbu dimohon memberikan paraf
pada kolom yang sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman observasi

No Aspek Aspek yang Diamati Penilaian
Validasi 1 2
I | Validasi Isi | Instrumen yang disajikan
memenuhi konsep titik, garis,
sudut, bangun datar,

kesebangunan, kekongruenan, T
dan transformasi geometri.
2 Validasi a. Instrumen yang dibuat dapat
Konstruk mengidentifikasi konsep titik v~

pada pola batik Lumajang.

b. Intrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep garis VvV
pada pola batik Lumajang.

¢. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep sudut
pada pola batik Lumajang.

d. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep V4
bangun datar pada pola batik
Lumajang.

e. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep \/
kesebangunan dan
kekongruenan pada pola batik
Lumajang.

f. Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep \/
transformasi geometri pada
pola batik Lumajang.
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3 Validasi a. Bahasa yang digunakan sesuai
Bahasa dengan kaidah bahasa N
Indonesia.

b. Kalimat tidak memiliki makna

ganda (ambigu).

¢. Kalimat telah menggunakan
tanda baca yang benar.

111


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Aspek Skor Makna Indikator |
kesebang dan kekongruenan
pada pola batik Lumajang.

F | Tidak memenuhi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada pola
batik Lumajang

2 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada pola
batik Lumajang.
3. Validasi Bahasa
Aspek Skor Makna Indikator -
A 1 Tidak memenuhi Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
2 Memenuhi Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
B | Tidak memenuhi Kalimat memiliki makna ganda
(ambigu)
2 Memenuhi Kalimat tidak memiliki makna
ganda (ambigt)
€ 1 Tidak memenuhi Kalimat menggunakan tanda baca
yang tidak benar.
2 Memenuhi Kalimat menggunakan tanda bacu
yang benar.

Saran Revisi:

112


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

45

Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:

1. Berilah tanda (¥') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar wawancara.

2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung di naskah.

3. Selanjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/ibu pada
kolom yang sudah disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman Wawaneara

Butir Penilaian
No Pertanyaan e A5 2
1 Pertanyaan komunikatif  (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami v
pembatik)
1

5 | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
3 | Kalimat pertanyaan telah menggunakan

tanda baca yang benar v
4 | Berdasarkan tabel ~pemctaan indicator
dengan  pedoman  wawancard, semua
L indicator telah tersurat pada pertanyaan yang Vv

akan diajukan kepada pembatik

B. Pedoman Penilaian Lembar Wawancara

No. | Skor Makna Indikator
Butir
1 ] Tidak Pertanyaan tidak komunikatif

memenuhi (menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami

mbatik

2 Memenuhi Pertanyaan Komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan kurang
mudah dipahami mbatik

2 | Tidak Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
Memenuhi enafsiran ganda (ambigu
2 Memenuhi Kalimat pertanyaan menimbulkan
.. enafsiran ganda (ambigu y =
3 | Tidak Kalimat pertanyaan menimbulkan
Memenuhi nafsiran ganda (ambigu

2 Memenuhi Kalimat pertanyaan men unakan tanda
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No. | Skor
Butir

Makna

Indikator

baca yang benar

Tidak
Memenuhi

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator tidak tersurat pada pertanyaan
vang akan diajukan kepada pembatik

Memenuhi

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator tefah tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada perabatik

Saran Revisi:

114



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7 Lembar Validasi oleh Validator

A. Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Observasi

115

Penilaian
No Aspek yang dinilai 51T D3 I, V,
1 | Instrumen yang disajikan memenuhi konsep titik, 2 2 2 1,95
garis, sudut, bangun datar, kesebangunan,
kekongruenan, dan transformasi geometri.
2 | Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi 2 2 2
konsep titik pada pola batik Lumajang.
3 | Intrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi 2 2 2
konsep garis pada pola batik Lumajang.
4 | Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi 2 2 2
konsep sudut pada pola batik Lumajang.
5 | Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi 2 2 2
konsep bangun datar pada pola batik Lumajang.
6 | Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi 2 2 2
konsep kesebangunan dan kekongruenan pada pola
batik Lumajang.
7 | Instrumen yang dibuat dapat mengidentifikasi 2 2 2
konsep transformasi geometri pada pola batik
Lumajang.
8 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 2 1 1,5
bahasa Indonesia.
9 | Kalimat tidak memiliki makna ganda (ambigu). 2 2 2
10 | Kalimat telah menggunakan tanda baca yang benar. 2 2 2
Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman observasi adalah valid.
B. Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Wawancara
Penilaian
No Aspek yang dinilai o™ O3 I, V,
1 Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa 2 2 2 1,88
yang sederhana dan mudah dipahami pembatik).
2 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran 2 2 2
ganda (ambigu).
3 Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca 2 2 2
yang benar.
4 Berdasarkan tabel pemetaan indicator dengan 2 1 1,5
pedoman wawancara, semua indicator telah tersurat
pada pertanyaan yang akan diajukan kepada
pembatik

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman wawancara adalah valid.
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Lampiran 8. Biodata Validator

Biodata Validator

1. Validator D1
Nama : Randi Pratama Murtikusuma, S.Pd., M.Pd

Profesi : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember

2. Validator D2
Nama : Lioni Anka Monalisa, S.Pd., M.Pd

Profesi : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember
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Lampiran 9. Biodata Subjek Penelitian

Biodata Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian Ke-1

Nama > Yuni Widya Asih

Umur : 43 tahun

Pekerjaan : Pembuat Desain Batik Khas Lumajang
Sebagai : Narasumber Wawancara

Kode Subjek :S1

2. Subjek Penelitian Ke-2

Nama : Ari Rosiatul Rohma

Umur : 29 tahun

Pekerjaan : Pembatik Batik Tulis Khas Lumajang
Sebagai : Narasumber Wawancara

Kode Subjek :S2
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Lampiran 10. Transkrip Data dari P1 hasil Observasi

Transkrip Data P1 dari Hasil Observasi

Transkrip ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang dimaksud adalah hasil pengambilan data
pengamatan oleh P1 dalam memperoleh data untuk mengenai batik khas Lumajang di Rumah Produksi Batik Faza Darungan

Lumajang.
No Kegiatan Indikator Catatan Dokumentasi
1 | Mengamati Konsep Titik | Titik yang dihasilkan berukuran kecil karena AL W\=L
pola titik pada dibuat dengan canting ukuran paling kecil yaitu
batik nomor 1. Tetapi titik tidak seragam, ada yang yang
Lumajang lebih besar dibanding ukuran titik lainnya.

Ornamen tersebut dipenuhi oleh titik-titik. Titik-
titik tersebut berjajar mengikuti pola.
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Mengamati
pola garis
pada batik
Lumajang

Konsep Garis

Garis yang dibuat pada pola batik yaitu
dimaksudkan sebagai ruas sebuah bambu.
Terdapat garis-garis sejajar yang terletak selang-
seling. Garis tersebut ditunjuk dengan anak
panah (a) dan (b).

Mengamati
pola sudut
pada batik
Lumajang

Konsep Sudut

Konsep sudut yang terlihat pada gambar tersebut
yaitu ditunjukkan oleh anak panah (a) dan (b).
Sudut yang terbentuk yaitu sudut tumpul karena

ukuran sudutnya lebih dari 90°.
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Mengamati
pola bangun
datar pada
batik
Lumajang

Konsep
Bangun Datar

Bangun datar yang tampak pada gambar tersebut
yaitu segitiga siku-siku, segitiga sama kaki,
segitiga sama sisi, segitiga sembarang, trapesium
sama kaki, dan trapesiun siku-siku. Pada batik
tersebut didominasi oleh bangun datar segitiga.

Mengamati
pola
kesebangunan
dan
kekongruenan
pada batik
Lumajang

Konsep
Kesebangunan
dan
Kekongruenan

Konsep geometri yang terlihat pada gambar
tersebut yaitu kekongruenan. Terdapat dua belah
ketupat yang memiliki ukuran yang sama. Selain
itu terdapat konsep kesebangunan yaitu pada
ornamen setengah lingkaran yang terletak pada
keliling belah ketupat bagian dalam. Terdapat
setengah lingkaran besar dan kecil.
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Mengamati
pola
transformasi
geometri pada
batik
Lumajang

Konsep
Transformasi
Geometri

e Translasi

Konsep translasi terlihat pada bangun segitiga
yang berjajar kesamping dengan ukuran yang
sama.

e Refleksi
Konsep refleksi pada gambar tersebut yaitu

ditunjukkan oleh kotak

ap”

o ASSY
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¢ Rotasi

Konsep rotasi yang terjadi yaitu terletak didalam
kotak. Perputaran yang dialami oleh bunga
tersebut tidak mencapai 180°

e Dilatasi

Pada gambar tersebut teradapat ornamen yang
menunjukkan adanya konsep dilatasi. Konsep
dilatasi ditunjukkan dengan kotak (a) dan (b).
Ornamen (a) dan (b) memilik bentuk yang sama
namun ukuran berbeda.
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Lampiran 11. Transkrip Data dari P2 hasil Observasi

Transkrip Data P2 dari Hasil Observasi

Transkrip ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang dimaksud adalah hasil pengambilan data
pengamatan oleh P1 dalam memperoleh data untuk mengenai batik khas Lumajang di Rumah Produksi Batik Faza Darungan

Lumajang.
No Kegiatan Indikator Catatan Dokumentasi
1 | Mengamati Konsep Titik | Titik yang dihasilkan berukuran kecil, namun tidak 7
pola titik pada seragam, ada yang yang lebih besar dibanding
batik ukuran titik lainnya. Titik memenuhi ornamen
Lumajang sayap kupu bagian bawah dan. Titik-titik juga

memenuhi bagian tengah bunga dan terlihat
berjajar mengikuti pola mahkota bunga.
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Mengamati Konsep Garis | Konsep garis yang terlihat pada gambar yaitu
pola garis pada tulang daun pisang. Garis yang muncul
pada batik ialah garis lengkung.

Lumajang

Mengamati Konsep Sudut | Pada gambar dihasilkan konsep sudut yang

pola sudut ditunjukan dengan anak panah (a) dan (b). sudut
pada batik yang terbentuk yaitu kurang dari 90° atau disebut
Lumajang sudut lancip.

124



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mengamati Konsep Pada gambar terdapat bangun datar yaitu belah
pola bangun | Bangun Datar | ketupat. Terlihat juga bangun datar lingkaran
datar pada yang hanya setengah bagian.

batik

Lumajang

Mengamati Konsep Konsep kekongruenan yang dihasilkan pada
pola Kesebangunan | gambar yaitu ditunjuk oleh tanda panah. Selain
kesebangunan | dan itu konsep kesebangunan juga terlihat dengan
dan Kekongruenan | adanya lingkaran-lingkaran yang berbeda
kekongruenan ukuran.

pada batik

Lumajang
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Mengamati Konsep Translasi
pola Transformasi Konsep translasi yang terlihat pada gambar yaitu
transformasi | Geometri ditunjukkan oleh tanda lingkaran. Pada pola
geometri pada pergeseran terjadi dari lingkaran (a) dan (b).
batik
Lumajang

Refleksi

Pada gambar dihasilkan konsep refleksi yaitu

terdapat dalam kotak. Pencerminan terlihat dari
adanya daun dan pisang sebelah kanan dan kiri
memiliki bentuk yang sama dan bercermin pada
garis putus-putus.
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e Rotasi
Konsep rotasi atau perputaran pada gambar di
tunjukkan oleh lingkaran. Perputaran yang

terjadi yaitu sebesar 180°.

e Dilatasi
Pada gambar tampak konsep dilatasi yang
ditunjukkan dengan adanya beberapa lingkaran
dengan ukuran yang berbeda-beda.
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Lampiran 12. Transkrip Data dari S1 hasil Wawancara

Transkrip Data S1 dari Hasil Wawancara
Transkrip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari
kegiatan tanya jawab oleh peneliti dan subjek. Transkrip yang dimaksud adalah

hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam melakukan kegiatan

pembuatan desain batik di Rumah produksi Faza Darungan Lumajang.

Tanggal : 17 November 2019

Kode Subjek :S1

Pekerjaan : Pembuat desain batik di Rumah Produksi Batik Faza Darungan

P1001 Peneliti bertanya/ menanggapi pada subjek ke-3 dengan pertanyaan
nomor 001. Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian

yang lain.

S1001 Subjek ke-3 menjawab/menanggapi pertanyaan/tanggapan peneliti
dengan kode P1001. Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek

peelitian yang lain.

Gambar 4.1 Pola Titik pada Batik Motif Pisang
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Gambar 4.2 Pola Garis a Batik Motif Pisang
r— = : ' B\ A\ ) .:v
{1 y A ‘/ \,\ \\qj ‘\J \>( A7 8

% . /‘ \'/ / a 5 -
A< v :f A

Gambat 4.3 Pola Bangun Datar pada Batik Motif Pisang

-. p , > Bk
PR Vs W d &4

Gambar 4.4 Pola Rotasi pada Ba’t?k l\'7l‘o‘t'ﬁc Pisang
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Gambar 4.5 Pola Translasi paa Batik Motif Pisang

f

Gambar 4.7 Pola Dilatasi pada Batik Motif Pisang

P1001 Ini ibu kan lumayan lama ya Bu di bidang perbatikan ini. Untuk batik
Lumajang, sebenarnya ada motif apa saja yang dimiliki nggih bu?

S1001 Waktu awal-awal batik di Lumajang semua pembatik hanya membuat
batik yang berisi pisang saja tetapi sekarang tambah lagi ornamen-
ornamen dengan bentuk hasil kekayaan Lumajang. Jadi kalau ditanya
lumajang punya motif apa ya motif pisang namun juga dikombinasikan
dengan ornamen lain yaitu pasir, hutan bambu, jaran slining pokoknya

hasil kekayaan yang ada di lumajang.
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P1008

S1008

P1009
S1009

131

di sini berarti hampir semua batik dengan motif pisang ya bu yang
diproduksi?

Motif pisang mbak, tapi ditambahi yang saya bilang tadi.

Ini (Gambar 4.1) Bu, itu ibu mengisi ornamen tersebut dengan apa?
Yang mana mbak? titik-titik ini ta? lya ini diisi titik-titik biar ga polosan.
Kenapa ibu memilih titik-titik? Apa harus titik, bu? Kok ngga yang lain?
Dalam membatik ini memang hampir mesti menggunakan titik mbak.
Ada yang lain kayak garis atau bahkan ornamen-ornamen yang lain. Tapi
menurut saya untuk ini lebih cocok diisi titik mbak.

Ini di rumah produksi ibu, ibu sendirian yang desain? biasanya satu
desain untuk berapa kain poduksi, bu? Apa tergantung pesanan?
Biasanya ada karyawan saya juga yang desain tapi kebanyakan saya
mbak. Saya juga punya desainer lagi jadi saya bikin idenya dulu terus
orangnya bikin setelah itu saya sempurnakan sesuai yang saya pengen.
Untuk setok maksimal 3. Soalnya kan semakin banyak, konsumen ngga
suka. Kecuali buat seragam. Kalau sudah dibuat seragam disampaikan ke
konsumen, terus ditawari apa mau dirubah desainnya.

Ini (Gambar 4.2) bambu ya, bu? Kok ada yang lurus ada yang
dilengkungin bu?

lya mbak, ini yang kecil maksudnya bambu yang masih muda makanya
dibuat lurus. Kalau yang besar ini bambu tua jadi sedikit saya lengkungin
biar pas aja.

Untuk ruas bambunya ini mengapa ibu menggambarnya seperti itu bu?
Ya biar keliatan mirip mbak. nyari gampangnya dibuat garis-garis gitu.
Dibuat miring-miring gitu ya bu memang? Miringkannya apa ditentukan
bu seberapa miring?

Ya cuma lihat pantesnya gimana mbak terus miring-miringnya dibuat
selang-seling juga biar ngga kaku kelihatannya.

Untuk batik ini, ibu buat bentuk apa ini?

Ini itu sebenernya lempengan pecahan keramik mbak jadi buat segitiga-

segitiga gitu.
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Apa ada bentuk lain selain segitiga bu?

Ngga ada mbak, ini pokoknya saya buat segitiga banyak hehe.

Untuk ukurannya, bu?

Ya pokoknya sepasnya gitu mbak.

Kalau ini bu, ibu membuat bingkai yang satu dengan yang lain dibuat
sama ukurannya bu?

lya mbak, waktu buat satu kok bagusnya dibuat banyak, tinggal jiplak
kok. Kalo dibuat beda ukurannya kurang bagus mbak.

Disekeliling bingkai bagian dalam itu ibu buat apa bu? Kenapa dibuat
dua lapis, ada yang besar ada yang kecil?

Itu biar bagus mbak biar ga kelihatan kosong kalau cuma bingkai aja.
Jadi sebagai hiasan itu maksudnya.

Untuk motif ini, ini kan awalnya besar (e) terus mengecil (f), kenapa
dibuat begitu bu?

Biar manis mbak, kalau ukurannya sama besar jadinya kaku nanti.

Terus ini (d) bu, bagaimana buat ini bentuk sama ukuran sama tapi
berhadapan?

Buat satu sisi dulu mbak, terus dibalik. Diblat.

Kenapa ibu kepikiran membalik sampai berhadapan seperti ini?

Itu apa ya namanya, anu cuma biar variasi aja. Seni batik kan memang
gini gimana caranya mendesain ngga cuma gitu-gitu tok.

Untuk jaraknya bu, apakah ditentukan?

Ngga mbak, dilihat aja pantesnya segini yaudah segini.

Kalau ini bu, kenapa ibu membuat berjajar seperti itu?

Ya kan biasa mbak di batik melakukan pengulangan pola, ada yang
disebar, ada yang sengaja disusun jejer (berjajar), ada yang zigzag juga,
banyak lah posisinya.

Biar bentuk dan ukuran yang sama apa selalu harus diblat ya bu?

Nggak selalu mbak, ada juga langsung digambar ga usah di blat. Tapi

waktu awal-awal diblat. Karena kebiasaan jadi ngga perlu diblat. Kan
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udah melakukan pengulangan berkali-kali dan ini sudah produksi ke
berapa kali. Main intuisi pokoknya.

Kalau ini (a) bu, antara kiri dan kanan kan bentuk dan ukurannya sama,
tapi terlihat beda, diapakan ini bu?

Diputer aja mbak. biar kelihatannya ngga kaku.

Memutarnya ada aturan, bu?

Ngga mbak, seenak pas dilihat aja udah.

Ini bu, kenapa ukurannya dibuat beda-beda?

Ya kembali lagi ke yang tadi, batik kan seni. Gimana carannya biar batik
ini dilihat tidak kaku, bagus, itu aja.

bagaimana ibu buatnya bisa membuat bentuk yang sama tapi ukurannya
beda?

ya buat biasa mbak. dikira-kira aja. Soalnya kan sudah biasa juga gambar
seperti ini. Jadi bikin satu yang besar bentuk kayak ini. Habis itu buat
lagi agak kecilan. Tetep tapi bikin bentuknya kayak itu. Cuma dikecilkan
aja waktu nggambarnya lagi.
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Lampiran 13. Transkrip Data dari S2 hasil Wawancara

Transkrip Data S2 dari Hasil Wawancara
Transkrip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari
kegiatan tanya jawab oleh peneliti dan subjek. Transkrip yang dimaksud adalah

hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam melakukan kegiatan

pembuatan desain batik di Rumah produksi Faza Darungan Lumajang.

Tanggal : 17 November 2019

Kode Subjek : S2

Pekerjaan : Pembuat desain batik di Rumah Produksi Batik Faza Darungan

P2001 Peneliti bertanya/ menanggapi pada subjek ke-4 dengan pertanyaan
nomor 001. Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek penelitian

yang lain.

S2001 Subjek ke-4 menjawab/menanggapi pertanyaan/tanggapan peneliti
dengan kode P2001. Demikian seterusnya dan berlaku untuk subjek

peelitian yang lain.

Gambar 4.8 Pola Titik pada Batik Motif Pisang
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Gambar 4.14 Pola Refleksi n Roasi paa Batik otlf Pisang

Mbak, lagi proses apa ini?

Proses nyanting mbak.

Oh, mbak biasanya di bagian nyanting aja apa gimana?

lya mbak di proses ini. Tapi juga proses pemindahan dari desain ke kain
juga saya. Jadi ibuk kasih tau desainnya terus saya mindah ke kain terus
dicanting. Sepaket itu sudah. Jadi udah ada gambar terus diblat terus baru

decanting.
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Oh iya mbak. Kalau itu (Gambar 4.8) mbak lagi buat apa mbak?

Kalau ini kayak ngisi yang kosong gitu mbak pakai titik-titik namanya
isen-isen. Contohnya sayap kupu-kupu ini awalnya kosong, daripada
kosong kan. Yasudah sama ibu disuruh diisi titik-titik pakai canting
paling kecil.

Ini menggunakan canting ukuran sama tapi kok ada titik yang ukurannya
lebih besar gitu ya mbak?

Oh, itu mblobor, Mbak. Jadi kalau malamnya terlalu panas jadi kaya gitu.
Apa selalu menggunakan titik mbak kalau mengisi yang kosong?

Ngga mbak bisa garis juga, biasanya buat tulang daun .

Seperti ini (Gambar 4.9) bukan mbak? Garisnya memang dibuat gitu ya
mbak, agak melengkung gitu?

lya kan daun pisang tulangnya ga lurus-lurus banget, ada
melengkungnya.

Terus ini mbaknya pakai canting yang ukuran berapa?

Canting ukuran 1, paling kecil. Soalnya ini kan rapat. Kalau agak
renggang biasanya pakai yang nomor 2. Canting nomor 3 itu buat
nembok jadi kayak ngeblok gitu mbak makanya pakai ukuran yang besar.
Sesuai kebutuhan lah.

lya, mbak. Proses ini ya mbak sepertinya yang paling sulit?

lya mbak, soalnya butuh ketelatenan. Gimana caranya biar tidak mblobor
malamnya. Terus di proses ini juga penyempurnaan bentuk polanya.
Maksudnya mbak?

lya jadi waktu pemindahan dari desain ke kain itu gambarnya kadang
kurang pas. Nah di proses nyanting ini ngebenerin/ngepasin bentuknya.
Mbaknya kan hampir semua motif batik disini pernah gambar dan
nyanting ya mbak?

lya, mbak.

Nah, sekalian mau tanya-tanya batik yang lain juga mbak. ngga cuma
yang mbak kerjakan sekarang

lya mbak, silahkan.
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Ini (Gambar 4.10) mbak, cara mbak bikin ini pakek apa?

Itu bikin 1 dulu mbak diujur pakek penggaris itu buatnya. Habis itu
dibuat banyak kesamping.

Berarti hanya penggaris aja mbak waktu menggambarnya?

lya mbak biar bisa lurus pas digambar.

Biar lurus aja mbak? ga diukur juga gitu?

Diukur mbak, panjang lebarnya. Nanti lebarnya ini dibagi 2 habis itu
dibuat garis tengah biar segitiganya imbang ngga miring.

Ini (Gambar 4.11) mbak, bentuk apa?

Apa ya mbak? buat ngotaki motif pisang yang ada didalemnya. Pokoknya
ngikutin desain ibu.

Cara bikinnya bagaimana mbak?

Sama mbak pakek penggaris. Buat 1 dulu. Diukur panjangnya berapa
terus dibagi 2, ditengah-tengahnya bikin garis lagi tapi lebih pendek,
kekanan dan kekirinya sama. Yaudah tinggal digaris sampe jadi seperti
itu.

Terus mbak itu didalemnya dikasih apa, yang ditepi?

Itu ngawur mbak, pokoknya ada isinya, biar ga kaku.

Terus itu ada double ya mbak dibuat agak kecilan.

lya itu mbak, biar bagus.

Kalau ini (Gambar 4.12) mbak? gimana biar sama bentuk dan ukurannya
mbak?

Dibuat garis kotak-kotak seperti itu mbak, pakek penggaris biar sama
kotak-kotaknya. Terus dibuat seperti itu.

lya mbak, tapi bisa sama gitu lengkungannya.

lya mbak, udah kebiasaan soalnya.

Untuk membuat ini (a) dan ini (b) sama persis ini diapakan mbak?
Tinggal diblat mbak. kan sudah ada gambarnya. Tinggal dipindah-pindah
sesuai desainnya gimana.

Tapi masih ada yang beda ya mbak kayak melengkungnya ini.
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lya mbak. makanya malamnya kadang tidak pas sama polanya ini. Ya itu
sekalian benerin bentuk.

Untuk batik ini (c) mbak, bagaimana bisa bentuk sama ukuran sama tapi
berhadapan gini?

Bikin satu habis itu disebelahnya diblat juga tp dibalik.

Seberapa jauh mbak dari sisi satu ke satunya?

Ya sepantesnya. Pokok disesuaikan dengan desain yang ibu kasih.

Ini juga mbak, pisangnya yang satu (e) menghadap sini (d) satunya
menghadap sana. Diblat juga ya?

lya mbak sama diblat juga cuma ini tinggal diputer aja.

Muternya ada aturan harus gimana gitu mbak?

Ga ada mbak, pokoknya harus pas antara yang kiri dan yang kanan.
Kalau ini (gambar 4.8) mbak, ini kan ada bulatan kecil dan besar.
Digambar dulu ya mbak sebelum di canting?

lya mbak yang bulatan besar digambar dulu. Kalo yang kecil-kecil

langsung pakek canting.
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Lampiran 14 Lembar Kerja Siswa

lembar Kerja Siswa
Berbarsis Etnomatematika
SMA/SMK Kelas Xl Semerter |

TRANSFORMASI
GEOMETRI

Melati Ayusari
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Transformasi Geometri
-:':'-\'q\

[

Satman Pendidikan : SMASME
Mata Pelajaran : hatematika
Kelas/Semester - XI/1 By
Materi Pokolk - Transformasi Geematri #

=
S TR R

ﬁ KOMPETENSI D«'TIJ

KI3 .Memshami, meperspkan, dan menganalisis pengetahuan fakmal, komsepmal, prosedural,
dan metskomnitf berdssarkan rzss ingin talmya tentang i pengetshuan teknologt seni
mdsya, dan bumesniora dengan wawasan kemammsiazn kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terksi! penyebab fenomens dam kejadian, serts menerspksm pengetshuan
prosedural pads bidsnz kajian yang spesifik sesnal denpan bakat dan minamya ook
memecahkan masalah

EI4 : Mengolsh menslar, dsn menysji dalam ransh konkret dan ransh absmrak terksit dengan
pengembansan dan yang dipelajaninya & sekolzh secam mandin, bertindsk secars efektf
dan kreatif. serta mampu mengunakan metode sesuai kaidah kedbmasn,

110504 Menyelesafken mazalsh yang  berkaitan  dengan
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E INDIKATOR

o

1. Memahami permasalahan yang berkaitan dengan transformasi geometn.
Menenmkan titik koordinat bayangan dari hasil translasi.

Menentukan titik koordinat bayangan dari hasil refleksi.

Menentukan titik koordinat bayangan dari hasil rotasi.

Menentukan titik koordinat bayangan dari hasil dilatasi

Membuat pola bank dengan mengaitkan konsep transformasi geomemn.

&

L S )

Wakm pengerjaan 60 menit

Eenjakan LES i secara berkelompok

Tulisiah nama_ kelas. dan no. absen

. Bacalsh LES ini dengan cermat dan teliti

5. Tanyakan kepada Bapak/Tbu gur jika ada yang kurang jelas

6. Jawablah semna pertanyaan dengan lengkap dan sistematis pada lembar

Bowob
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Batik Khas Lumajang

Batik dan kzbupaten Lumajang dinamakan dengzn “Batik Pisanz™. Sesuai dengan na-
manya. badk pisang im memang memiliki moaf dasar pisang ashi Lumajang. Dasar pembuatan
batik dengan motif pisan ini adalah wntuk mengembangkan kekhasan dari Kabupaten Luma-
jang imi.

Sejarahnya . baak prsang bemula dan seorang lelaki dan Beatengrejo Lumajang yang
gemar membuat batik. Dan sinilah tercpta sebuak bank dengan motif dasar pisang Lumajang.
Setelah itu, diajaklah masayarakat sekitae untuk membuat perkumpulan pembatik. Sampai szat
ini, batk ciptaan ini sudah berkembang ke daerab-daerzh lain kbususnya di kabupaten Luma-
jang.

Batik pisang Lumajang ini merupakan salah sam produk terbaik yang ada di Lumajang
dan menjadi kebanggaan kabupaten Lumajang. Batik pisang saat ini sudah dikembangkan dan
sudah dizebarkan ke sehuruh daerah, baik daerah di dalam Lumajang maupun luar Lumsjang.
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Transformasi Geometri

e U T oy P oo s 3 P e I S UL B0 P oo e P P o T T LR Uo P ooy oot S PPuAS

/) Pengenion Transtoraass Geomers.

Sebelum kita mempelajari materi Transformasi, kita akan mempelajan terlebih
dahulu tentang pengertian Transformasi

'O e MG DN M R O SO A R B M M e MRS W RS e e w—

lKomep transformasi banyak digunakan dalam kehidupan sehani-hari. Salah satunya yait pada
batik khas Lumajang. Benkut c b yang k:o Tansformasi |

=

]
[

Perhatikan gambar baak tersebut. Man kita aman. Kemudian jawablzh pertanyaan-pertanyaan
berikut!
1. Apakah readi perubahan posisi pada pola (a) dan (c)?
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1

Transformasi Geometri

2. Apakah terjadi perubahan nkuran dan bentak pada pola (b)7

mansformeasi?

o R —

lS-ehelmmunasuﬁ pembalgjaran, coba tuliskan pertanyasn spa saja vang kalian pikirkan ten- |
Ita.ugtra.nsﬂ:ll:l:uasi geomteri Salsh sam contoh perfanyaannys yarm transformasi apaksh yang- |
imruhahpusi.ﬁmmt’rﬁkmgammb‘iding? |

:Lu_mgk;ﬂa: Kt i Sk i gl il Sl i Bl g St

IG—ar.is, bidanz, atsn bammm ruang vang diransformesikan dissbut .. dan hasil dari
Il:mnsﬁ:rmassdnebm |
| Macam-maca mensommast H . (pergesarsml . ... (pencemminsn), ... i
I(pﬂpmmm.}. ' e (perkalian). |
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F 1
. | )
\ ——

U

Macam-Macam Transformasi

Ipn-la bank? Unmik membuar pola yang ada pads hng- | :
Ikm pembatik mengrambar satu terlebib dabuabu |
I[liatas kertas sebagal mal (cetakan) kemmdian dijiplak | ]’
pada posisi (3). Setelsh im cetskan dipindah ke posisi |

i(bjkﬂmﬂﬁiﬂﬁjiﬂﬂk- i
IHaI mi merupakan salah sam splikasy dan konsep |

ey o)y S - —— -
. il

1 Dan kegiatan ayo mengamatl. buatlsh pertanyssn ysng berkaitan dengsn framsias
dalamn transformasi? i
. . VINTRSITEEE A A N
WY L L6

a4 _
B\ \FN WS dﬂ,f@wm@?}:
| Translasi (Pergeseran) I
I'l'mns!asimmpamjmﬁs rransformasi yang memindahkan setiap titk pada bidang meminet |
i}mkdanarahtermm.

P(x,») :3—> P(x+a.v+b)

Eeterangan:
a menyaiskan pergeseran searzh sumbn X
b menystakan pergesaran searah sumbu Y

|
|
|
|
I
|
|
|
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Lengikapilah bidsmg kartesms dengan mronlisksn 3 titlk koordinat pola batk pisang

. {Fambarkan hasil pela (jiplak) beserta diik koordinat apabila terjadi pergeseran sejauh 4
zaman ke kanan

Gambarkan hasil pola (jiplak) beserts fitik koordinat apabils terjadi pergeseran sejmmh 4
saman ke atas dan pola ke-dua

[ =]

g

O S e

4. dari pola pertama ke pola ketiga berapa besar pergeseran yang terjadi?

|

iSRS NS
| AyoBerbagi! R

o R S - e e o e = === |

I Setelah melskukan skovitas menalar, sajikan hasil pekerjaan di depan kelas. Unmk kelompok
jyang tidsk menyajikan dibern kesempatan untuk membrer tanggapan. Hasgil diskusi ditulis pada 1

L]
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e

;.Selain membuat pola batk dengan memanfaatkan kon- |
’sepnnslasi,adacaralainapxmotifbaﬁktexﬁhﬂe-l
bih menank yaitu dicerminkan Untuk membuat polal
Iagn tampak bercenmin seperti pada gambar. pembatik |
imenggambar sam terlebih dabulu diatas kertas sebagai |

ma (cetakan) kemudizn dijiplak pada posisi (a). Sete-] |
:Iah ita cetakan dipindah posisi (b) namun dibalk ke-|

PRI et B ) '
r_____‘___:‘-_________.______
l Dan kegiatan ayo menzamat, buadah pertanyaszn yang berkaitan dengan reﬂel:si.
lda]amnsnsfoxmasi? '
I____ __—-—_—_—_-_— .............. -—.———_— :

'Reﬁeksi(Pencennimn)

Refleksi memupakan suatu transformasi dengan memindahkan setiap ik pada bidang dengani

: menggunakan sifat-sifat pencerminan pada cermin datar. l
Berkut tabel mansformasi percemuinan
Jenis Pencerminan Maniks Jenis Pencenninan Matriks
Sumbu x

Sumbu O(0.0) | ',;,-,j;},\%
o =t

Swminy Garis x=h 2%
Lo Il
Garis y=x Garis y=b 7
B B £
Garis y=-x
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1. Lenskapilah bidang kartesms denzan mrmalisksn 3 otk koordinst pola batk pisang

:2. Gambarkan masing-masing hasil pola (jiplak) beserta ik koordinat apabila d.i.cum.‘ini:m:
I tethadap sumba x, sumbu v, dan swmbu O, I
| |
| |
| Ly |
! ot I
I ey I
| L | |
! X 5EEMEL S SR l
1 =5 l
i I
| ' i i |
| |
| |
| |

_______ B e i e e e

"
I Setelzh melaknkan skovitas menalar, sajikan hasil pekerjaan di depan kelas. Unmk kelompok
I}'ang tidak menysjikan diben kesempatan untuk member tanggapan. Hasil diskusi ditulis pada

Eolom i
I |

149
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P'OR e e e e e s G e e e e

Cara lain yang bisa dilakukan pendesain batik agar mo- |
) yang zar

tif badk terkibat lebih varianf yaitu dengan memmurar|
i

‘pola. Unmk membuat pola agar tampak berputar|

i
'dipindah posisi (b) dan diputar sesuai desain yang|
i dibuat kemudian dijiplak. |

r
[ Dan kegiatan ayo mengamsti, buadah pertanysan yang berkzitan dengan rotasi dalam
i

Roms Pepuaras)
Rotas adalah memutar setiap titik pada bidang dmganmmggumkmnﬁkpnsnmnemuyangi
memliki jarak sama dengan setiap otk yang diputar (jani-jan). Rotasitidakmengubahukman‘
benda. Terdapat dua macam rotast yatm: i
1. Rotasi dengan Tititk Pusat (0.0) dan Sudut Putar ¢

A NG

Dimzma y'=xcosa—ysing

|

1

L 1
Y=xsma-ycosa |

atau jika dibuat matriks ransformasinys menjadi ¥ [coso —sing ¥ |
RE l =‘ sin@  cose 'x ] [

1

I

|

Keterangan: bernilal + jika arah putaran berlawanan dengan arah jarum jam
bernilal - jikz arsh putaran berlawanan dengan arah jaram jam
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1. Fofosi dengan Tiatk Pasat (a.b) dan Sudut Putsr o
Jika terdspar sebuah titk (x,v) vang diputar sebesar ° dengan ttik pusat Pab) maka:

Ax, )~ 4 (¢, y)

b o s e o

Dimana
X—a=({x—ajcosa—(1-Disine
v—b={x—ajsmo—-{v—>blcosa l ——

A W L o _E _____ 3 Ayo Menalar!

P e e s omm mm wme mw e owm o m— e w — Y e - e -

Ii_ Lengkapilah bidsng kartesius dengan mennliskan 3 otk koordinat pola batk pisang i

IE_ Gambarkan masing-masing hasil pola (jiplak) beserta dtik koordinat apabila diputar dar |

I titik pusat {0,0) dengan sudut putar, 80" | 180 dan 2707 |
|

| i :

| I

4 1 Y . ! |

: ——t—at !

!
..... G 3 z I

|

! | e e [ R S T e |

! i o :

i 2 T

I - I

| : N :

| 2 ;

| |
|

P e o - e -1
Setelah melakukan skfivitas menalar, sajikan hasil pekarjaan di depan kelas. Unmk kelompok

vang tdak menyajikan diber kesempatan untuk member tanggapan. Hasil diskusi dituliz pada i

kolom mi.
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P e mm e am mm wm dm e o o e -
l Dian kegiatan ayo mengamat buatlsh pmmmmghﬂaﬁm&ngmdﬂnmsidﬂm:!
‘ransfiormasi? 1
' [
o R e o s R i s

““““““““ g e===—-
N, O B e .ﬁ;mwmagmﬂmm
Dilatazi {Parkalian) |

enbah benmk objek tersebut. Dilstasi ditentikan oleh titlk pusat dan faktar skala (k). "
j+ Jiakelstauke] maks objek diperbesar I
s Tika-1-k=1 maka ohjek diperkecil I
s Tika k=1 atan k=1 maka uluran objsk tidak bernhah "
A Dilatasi terhadap titlk pisat O(0,0). i
Dilatasi dengan pusat O(0,0) dan faktor dilatasi (k) maka: "
|
|
|
|

A(x, 3)—LH s A (fox ky)
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B. Diilatasi terhadap titik pusat P{a.b).

!
.
8
M
:
|
i
;
;
m

A, ) —EE S (' )

I 1. Lengkapilah bidang Eariesivs dengan menuli

pada batk pisang Lumajmmg.
_ (Gambarlzh hasil dilaeasi dan wker dengan pusat Of0,0) dan k=

P e e e o s o S e

2

Setelsh melskukan skovitas menalar, sajikan basil pekerjasn di depan kelas Unmk kei.cm:l.pakl
yvang tdak menysjikan diben kesempatan unfuk member tanggapan. Hasil diskusi dimlis pada I

kolom ini.

P v e e e e mm mm mmm mem e e e W e S e mme W wmm wmy
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(Keasi Jawaban)
lembar Kerja Sisrwa
Berbaris Etnomatematika
sSmA/SMK Kelas Xl Semester |

TRANSFORMASI
_GEOMETRI

Melati Ayusari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

156

Satuan Pendidilan : SMASME

Aata Pelajaran : Miarrematika

Eelas Semester XTI

ALateri Polok : Transformasi Geometri

4§ KOMPETENSIINTI|
- i

EI3 :Memohami menerpkan, dan menganalisis pengstabuan fakpaal konseproal prosedural
bodaa. dam huamamiora demzan wawasam kemanusizan, kebampsaan kemesaraan dan
peradaban terkan penyebab femomena dan Eejadian. serta menerapkan penpetabuan
prosedural pada bidang kajian vamg spesifik sesusi denpan bakar dan minamya ummik
memecabkan masalah

EI4 : Mengolsh menalar, dan menyaji dalam ranah konkres dan ranah abstrak terkait dengan
penz=mbangan dan yapg dipslajannya di szkolah secara manding besondak secarn efelins
dan kreafif seria mampu menzgmakan merode sesuan kaidah keilmman
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Memahami permasalahan yang berkaitan denzan transfommasi zeometn.

Menennikan itk koordinat bavargan dan hasil translasi.
Menentukan titk koordinat bayangan dan hasil refleksi

Menentukan titk koordinat bayangan dan hasil rotasi.
Menennikan tink koordinat bayangan dan hasil dilatasi

Membuat pola batik dengar mengaitkan konsep ransformasi geomet.

. Wakta pengeraan 60 menit

Kenakan LES ini secara berkelompok

Tulisiah nama_ kelas, dan no. absen

Bacalah LKS 1ni denzan cenmar dan telig

. Tamyakar kepada BapakTou guru jika ada yang kurang jelas

L T

-------

Jawablah semua peranyaan dengan lengkap dan sistematis pada lembar

157
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Batik Khas Lumajang

Batik dan kabupaten Lumajang dinamakan dengzar “Batik Pisang™. Sesua dengan pa- |
mamnya, batik pisang 1ni memang memiliki motif dasar pisang ashi Lumajang Dasar pembuatan :
batik dengan motif pisan ini adalah wntuk mensembanzkan kekhasan dari Kabupaten Luma-
jang mi.

Sejarahnya | datik pisang bemmula dan seorang lelaki dan Bentengrejo Lumajarg vang
Zemar membuat batk. Dan sinilah tercpta sebuah batik dengan motif dasar pisanz Lumajang
Setelah itu, diajaklah masayarakat sskitae untuk membuat perkumpulan pembatik. Sampai saat
in, batk ciptaan ini sudah berkembang ke daerab-daerah lain khususnya di kabupaten Luma-
jang.

Batik pisang Lumajang ini memupakan salah satu produk terbak yang ada di Lumajang .
dan menjadi kebangzgaan kabupater Lumajang, Batik pisang saat mi sudah dikembanskan dan
sudah disebarkan ke seluruh daerah, baik daerah di dalam Lumajang maupum luar Lumajang.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sebelum kita mempelyan maten Transformasi kita akan mempelajan terlebih
dabulu tentang pengertan Transformasi

'K_ &= _E- "I"l _I“l'_i_ "'I ";!'."! = "'] ‘.""l '."S"'“; = y-a-m‘;adz-l
bm‘kkbasuma]amg Baﬁmadahhcmohbmlmgmuggmakmkonsepmnsﬁmw

]

(]
€]

Perhatikan gambar batk tersebut. Man kita amati. Kemudian jawablah pertanyaan-peranyaan
berikur!

I. Apakah terjadi perubahan posisi pada pola (2) dan (c)?
| Tawab: iya. terjadi perubahan posisi

S
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Transformasi Geometri

2. Apalkah Wtjadt penslshin ukorn A bentak pada pols. 7

|Im.i’a: tidak terjadi perubahan ukuman dan benmk peda pola {b) |
3. Apakah terjadi perubahan wkuran dan bentuk pada pola ()7
| Faveats: ya. terjaci perbahan uinuran narmm bennuk tidak berabah |

4. Bardasarkan jawaban pada perfanyaae sebelumeya, apa yang dapat disimpuikan terkait
ransformeasi”

'[Tm'ah: mansformnasi mh!ahpwmpapi:dn&mmdﬂmgmismbiﬂmgm—ﬁ

jadi hayangzan toik ataw paris atxn bidang fersebut. Transformasi dapar menewbah
pesisi, ata ukuran dari titi, garis, atag bidang.

1533&ummmmhpmhﬂajmmhanﬂshmpﬂﬂn}mupaﬂ;aﬂughhmplhﬁm:m—!
lmmmm Salah zaty contoh pertanvaanerya yaifu tansformasi apaksh yang- |
Immhahpnﬁisimamﬁﬂmmsmbidmg? i
II. Transformasi apa yang merubah ukuran suan objek? |
1. Transformasi apa yang merubah posisi swaty objek” i
;3-. Transformasi apa yang tidak mengalami perabahan benfuk soat objek? i

_..__.ﬁ_._-..,.q_...,-*.-.,.-.,_.,u.,u.,u.,u______I

nghpﬂnhkalmﬂdlbannhmﬂhlgmmmmﬁmmnm&hh;hhmﬂmnmm

IGm.hmmhmgmmgymgﬁrmmmmmﬁthEﬂdmtmrl
,formasi disebat bayangas. I
Macam macam transformasi yaitn transhisi (perpeseran), refleld (pencerminar), rotasil

(perputaran), dan dilatasi (perkalian). i
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T Mt

- T WO N DU SR R e

Iﬂwmﬂmiahumﬂﬂmmg].'mgmdaﬂgmmhml
Ipulnbaﬁk‘tmﬂmnhutpnlammpahlmg-l
Earan, pembarik menppambar sama terlebih dahala |
diatas kertas sebapai mal {cetakan} kemudian dijipiak §
pada posizi (a). Setelab it cetakan dipmdah ke posizi]
(1) Bemmcian dijiplak I
Hal imi merupaksn salah satu aplkasi dan konsep |

I
|
I
I
|
|

i Dmibegjmaynmmgxmﬁ,hmﬂahpﬂﬂmmmghaiﬂmmgmmmhs?
dalam mransformas? I
Apa pengeriian translasi? Apa terjadi perobaban nknras atan benink? I

Trapslasi menrpakan jenis mansformasi yang memindahlon setiap £k pada bidans mesnrat |

Ijmkdmmhtmeum.

_da

el
P(x.y)—2 > P (x+a.v+b)

Feteranzan-
2 menyamkan pergssaran searah sombu X
b meryarakan perpeseran searah s Y

AN A G S
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I. Lengkapiiah bidang kartesius densan mermliskan 3 dtik koordmatpohbankpusang
2. Gambarkan hasil pola (jiplak) beserta titik koordinat apabila tefjadi pargeseran ssjauh 4
satuan ke kapan
3. Gambarkan hasil pola (jiplak) beserta titik koordinat apabila terjadi pergeseran sgjauh 4
satuan ke aas dan pola ke-dua.

4. Dar pola pertama ke pola ketiza berapa besar pergeseran vang terjadi?
Tawab: T(24)

SN O I

e —

Seahhmhtukanaknvm:memlar sajikan hasil pekerjaan di depan kelas. Unmkkehmpok'
,\'angndakmmyaphndﬂamwmmtmggapm Hasil daskus: dmmspuhl
ikolomini. i

I. Pengeran manshasi

3. Sifat-sifat manslasi
i?». Hasil koordinat bavanzan hasil ransiasi
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'Selmnmembmtpohbadkdmgmmmnfaa&mkm-l
'sepnnshsa.adamhmagxmoufbmkmmlmle-l

MR R NN WA SRR AN MR R e e e P P

bih menank yaitu dicerminkan Unruk membaat polaj |
agar tampak bercenmin seperti pada gambar, pembadk | |
mengzambar satu terlebth dahuba diatas kertas sebagai §
mal (cetakan) kemudian dijiplak pada posisi (a). Sete-§
Iah ita cetakan dipindah posisi (b) nanmun dibalik ke-§

|
I dalam transformasi? I

I

—---.-.--‘-———-———1

Dmkegzma}omngmm buatlah pestanyaan vang berkaitan dengan refleksi

Apa pengertian reflels3? Apakah terjadi perubaban bentu dan nkuran? I

""""""" i ——

Reﬂsﬂmﬂmsmnn;ﬁumdmmmmmnﬁkwﬁmwgm,
menggunakan sifat-sifat pencerminan pada cemun datar.

I

Benkut tabel mansformasi percerminan I

Jenis Pencemminan Jenis Pencerpunan Matmiks i
—_———

Sumbux S (xo'o) i

i

Sumba 'y Garisx=h i

i

Ganis y= Gans y=h i

i

i
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; ¥

1. Lengkapilah bidang kartesins demzan mermtickan 3 otk keordinat pala batk pisanz

1 Gambarkan masing-masing boasil pela (jiplak) beserta tifk koordinat apabila dicermirkan
terhadep sumin . sumbu ¥, dan sumb O

|
|
|
|
|
|
|
I
I
J
[
!
[
|
[
[
[
[

B N o e e ey

leJaﬂlmzl:hl.tm.ﬁmuumma]a: sajikan hasil pekerjaan di depan kelas. Uumkkalnmpuki
lm.nhkmwﬂmﬂhhmmmﬁmhumggﬂpmﬂﬁﬂm dm:llspad.li
lknbmm I
Il. Pengertian refiaksi I
1. Sifar-sifae refleksi

:1 Bayanzan hasil refieksi
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@

i i o e Gl e b | |
'zifbatik terthat lebth vanatf yaita dengan memmutar |

‘pola. Untuk membuat pola azar tampak besputarj |
lsepaﬁpadagmbu.pmbﬂmmgymbsmtaie-|
lbih dahulu diatas kertas sebagai mal (cetakan) ke-|

Smﬁmdi,iiplakpadapos&’(a).wahimcenku|

[ on an sum AN e G . SUn S G N SN S S . - “1

| Dmkegmnawmengammbmﬂahpmymmgbutmdengmmndﬂam

i transformasi?
i Apa pengertian dari rotasi?

i

:mmhkijmksmadmguseﬁa@m}ugdmm@n-jm;mmmakmgnbahwm‘
| penda. Terdapat dua macam roasi yaiex: \
|1 Rotas dengan Tisck Pusat (0.0) dan Sudut Putar I
| Al y)—S=sls 1) I
GDM X'=xcosa-ysina I
I Vexsinag-ycosa [
) U AT S e X} (cosa —sinayx) I
i 41 .I_i.sina cosa I\l I
i I
i |

Keteranzan- bernila:i + jika arah putaran berlawanan denzar arah jarum jam
bernilai - jika arah putaran berlawanan dengan arah jarum jam
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2. Rotas: dengan Titatk Pusat (3,b) dan Sudut Puar &
Jika rerdapat sebuah itk (x.y) yare diputar sebesar @° dengan titik pusat P(a b) maka:

‘,.1(3:_‘ }‘) _R]LP_‘ZI_) A (-\.u : ..‘,-)

x'=a=(x—a)cosa—(y—b)sma

V=-b=(x-a)sina—(y—-b)cosa

W OWEE WEW WEW MW WS MR WS WEE YIE YR WWE W smw e e

SR UUA UUSSS USROS U U U U r—————-.. |

"1, Lm.g:hpx!ahbuhngkaneﬂmdengmmnﬂskusmik koordinat pola batik pisang |
2. Gambarkan masing-masing hast pola (jiplak) beserta titik koordinat apabila diputar dari |
titik pusat (0.0) dengan sudut putar, 90°, 180 ,dan 270"

Smhh melakukan ahmm menalar, sajikan hasil pekerjaan di depan kelas. Untuk keksmpok
vang tidak menyajikan diberi kesempatan untak member tanzgapan. Hasil diskusi dmxhspadal
kolom ini.

1. Pengzeran Rotasi I
2. Hasid bavanzan setelah dirotasi
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|sampmgpembaﬁkmst&kmpohuhnvmgml
|ukir. Uker dibuat densan benmuk yang sama panwn{|
berbeda ukuran yaitu ukuran kecil (2) dan desar (b).§ =

'Dmmimkmmmm;ugmmmxﬂmm-i
Igubahbm&obj&mmm&mkmdehdﬁkpusndmbkmshh(k} I
o Jikak=1 atau k<-1 maka objek diperbesar

o Jika-1<k=1 maka objek diperkecil

o Jikak=1 atau k=-1 maka ukuran objek ridak berubah
A Dilatasi terhadap ddk pisat O(0.0}.

Dilatasi dengan pusat 0¢0.0) dan fakror dilatasi (k) maka-

!
|
I
!
i A(x, 1) —L8 5 4 (o, F)
i
i
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e

I
I
I
.ilfx_j}L],-A'[:l".J'} |
|
|

pad.nhaﬁklmungn_;mg.
1. Gambariah hasil dilatasi dari eker dengan pusat C(0.00) dan k=2

|
| I
: |
I |
I
1 7
e '
; 5 :
|
| T = n I
| =g z "
| 2 =1
: -
I hudy
y ' "o i
, o ) |
- 1 E:|_|_,' H E -._ I
i = i L L L
, Sk I N i
| _(: |
R |
i =)

15&Elahnﬂah:kmatmubmlar sajikan hazil pekarjaan di depan kelas. Untukiﬂnmpuk
1}mgﬂdakm:.1phn diberi kpsempatan uniuk member tanzapan. Hasil diskusi difulis pada
. Jolom imi-

Ii_ Pengerdan dilamsi dan sifat-zifamya

I'J.'. Hasil bavanzan setelah terjadi dilatasi
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Lampiran 15 Foto Kegiatan

a. Kegiata Menyanting Titik

b. Kegiatan Mencanting

170
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d. Foto Beersama Pembatik
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e. Mal Batik Lumajang

f. Kegiatan Memberi Warna
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